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ABSTRAK

ASRENA WATI 13 105 009. “PENGEMBANGAN MODUL
MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA
MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)
KELAS VIII MTsS MHD BUNGA TANJUNG”. Jurusan Tadris Matematika,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
Batusangkar, 2018.

Penelitian ini bertolak dari permasalahan yaitu, kurangnya motivasi siswa
dalam belajar karena sumber belajar yang kurang dalam proses pembelajaran, dan
tingkat soal yang ada didalam buku panduan tingkat kesulitannya terlalu tinggi.
Hal tersebut mengakibatkan siswa malas dalam mengikuti pembelajaran
matematika sehingga berdampak pada hasil belajar dari siswa. Salah satu cara
mengatasi permasalahan tersebut dengan adanya suatu inovasi dalam
pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
seperti penggunaan modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL),
dengan diberikannya modul kepada siswa akan membuat pembelajaran yang
dilakukan siswa lebih menyenangkan dan tidak membosankan, siswa memahami
pesan yang disampaikan dan akan berusaha belajar dengan menggunakan modul
baik ada guru ataupun tidak ada guru. Tujuan penelitian untuk mengembangkan
modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
matematika yang valid, praktis dan efektif.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang terdiri dari 3 tahap
yaitu: tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan) dan tahap develop
(pengembangan). Instrumen penelitian pengembangan ini menggunakan lembar
validasi, angket, dan soal. Modul divalidasi oleh 3 orang validator yaitu 2 orang
dosen matematika dan 1 orang guru bidang studi matematika. Pada proses
praktikalitas modul matematika di uji cobakan pada siswa kelas VIII MTsS Mhd
Bunga Tanjung, untuk melihat praktikalitas dengan uji keterbacaan modul yang
dikembangkan. Saat proses efektivitas siswa diberikan soal ulangan harian dan
angket respon siswa.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa modul matematika berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang dirancang sudah valid dengan hasil validitas
yang diperoleh adalah 78,27% dengan kriteri valid. Kemudian modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) telah praktis digunakan setelah di uji
coba kepraktisannya pada siswa kelas VIII.A MTsS Mhd Bunga Tanjung, dengan
hasil praktikalitas 86,96% denga kriteria sangat praktis. Selain itu modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) telah efektif digunakan yang
terlihat pada hasil tes belajar siswa yaitu 88,89% dari seluruh siswa mendapatkan
skor lebih besar dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan,
angket respon siswa dengan presentase setiap indikator lebih dari 70%, dimana
rata-rata keseluruhan yaitu 91,91%.

Kata kunci : Pengembangan Modul Matematika Berbasis Problem Based
Learning (PBL)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk yang saling membutuhkan kebutuhan,
kebutuhan tersebut tidak hanya berupa kebutuhan fisik, namun juga
kebutuhan psikis. Belajar matematika merupakan salah satu jalur pemenuhan
kebutuhan psikis manusia, juga matematika merupakan materi pelajaran yang
mendapat perhatian khusus, karena matematika adalah dasar dari aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan induk dari semua jenis ilmu
kealaman, tanpa matematika sebuah bangsa tidak akan mampu menyapa alam
semesta secara proporsional. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan bahwa
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan pada
setiap jenjang pendidikan sebagaimana yang dinyatakan dalam UU No. 23
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 31 ayat 1 yang
menyatakan bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat pendidikan matematika”. Lembaga Negara Republik Indonesia
(dalam Jurnal Hawa Liberna, p.190).

IImu pengetahuan salah satunya diperoleh dengan cara belajar. Belajar
merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan
tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu
Abdillah (dalam Aunurrahman, 2016, p. 35). Oleh karenanya pendidikan
berperan penting untuk menciptakan manusia yang berkualitas.

Melalui kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013 dengan
sistem dimana siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).
Aspek-aspek yang ingin dicapai dalam kurikulum 2013 adalah aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Aspek pengetahuan dalam kurikulum
2013 sama seperti kurikulum - kurikulum sebelumnya, yaitu penekanan pada
tingkat pemahaman siswa dalam pelajaran. Siswa hanya menghafal hal-hal

yang telah diberikan guru tanpa memahami apa yang telah dipelajari sehingga



siswa merasa kurang tertarik untuk mempelajari materi serta kurang
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, sebagian siswa tidak
mampu menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan bagaimana
pengetahuan itu diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam situasi yang
berbeda baik untuk mengerjakan soal atau menerapkan konsep dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, skill, dan
pendidikan karakter (Kemendikbud, 2013). Namun pelaksanaan pembelajaran
sains termasuk matematika masih kurang melibatkan peran aktif siswa.
Melalui Kurikulum 2013, pemerintah juga mengaharapkan terwujudnya
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan tercapai kemampuan siswa yaitu
aspek kecakapan, sikap, dan pengetahuan yang sesuai dengan tujuan
kurikulum 2013.

Pada dasarnya banyak orang yang menilai bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit dan tidak mudah dikuasai, terlebih yang dirasakan oleh
siswa. Siswa merasa kurang memiliki minat yang tinggi bila menjumpai soal
- soal matematika yang sulit dan bahkan cenderung untuk menghindarinya.
Ketika fakta ini terungkap, alasan mendasar mengapa matematika dianggap
pelajaran yang menyulitkan adalah karena materinya terlalu baku, apalagi
disekolah di tempat peneliti lakukan sudah memakai kurikulum 2013.
Kelemahan dari buku sumber belajar siswa kurikulum 2013 itu sendiri adalah
pada “isi buku yang dibuat hanya berdasarkan kondisi siswa Indonesia secara
umum. Hal ini menyebabkan isi buku tersebut belum dapat menjangkau
kebutuhan dan karakteristik siswa pada masing - masing sekolah”(Intan Sari,
2015, n.d.).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah seorang guru
matematika di MTsS Mhd Bunga Tanjung pada tanggal 03 Oktober 2017,
guru mengatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih terpusat
pada guru. Peran aktif siswa dalam belajar kurang, peran aktif siswa pada
umumnya masih berupa penugasan guru kepada siswanya, kurangnya
motivasi belajar matematika, dikarenakan buku yang dipakai dibuat hanya

berdasarkan kondisi siswa Indonesia secara umum, buku yang dipakai



disekolah buku matematika kurikulum 2013, karangan M.Cholik Adinawan
dan Sugijono, penerbit Erlangga. Tingkat soal yang ada didalam buku
panduan tersebut tingkat kesulitannya terlalu tinggi dan juga kurangnya buku
panduan sehingga mengakibatkan siswa untuk memakai buku satu berdua di
dalam kelas. Guru belum mengembangkan sendiri bahan ajar yang digunakan
untuk menunjang pembelajaran siswa. Guru masih merasa kesulitan dan
bingung dalam mengembangkan dan mempraktekan bahan ajar, dan juga
rumus — rumus yang ada didalam buku panduan tersebut susah untuk
dipahami. Begitupun hasil wawancara terhadap peserta didik, bahwasanya
mereka agak sulit memahami buku, sehingga materi yang ada didalam buku

tersebut sulit untuk dipecahkan masalahnya. Berikut permasalahan pada buku
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Gambar 1.1. Contoh isi buku yang digunakan MTsS Mhd Bunga Tanjung

Buku sumber yang digunakan kelas VIII MTsS Mhd Bunga Tanjung
belum sesuai dengan karakteristik siswa. Berdasarkan observasi ke sekolah
peran aktif siswa dalam belajar masih kurang, selain itu siswa banyak yang
jalan — jalan ke bangku temannya karena kurang pahamnya dengan materi

yang ada dalam buku ajar yang telah tersedia disekolah. Penulis juga melihat



tingkat kesukaran soal pada buku sumber terlalu tinggi dan juga soal — soal
yang diberikan banyak yang diberikan lansung dalam bentuk angka, sehingga
mengakibatkan siswa sulit untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat ( M.
Sahroni, 2014. n.d.) “tingkat soal yang disajikan pada buku matematika siswa
kurikulum 2013 tidak sesuai dengan tingkat berpikir siswa sehingga secara
psikologis siswa meresa kesulitan dalam belajar™.

Hal itupun berdampak pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas
dimana siswa cenderung bergantung pada penjelasan guru baik dalam
memahami suatu materi maupun menyelesaikan soal-soal. Siswa juga tidak
terbiasa menemukan sendiri konsep matematika yang dipelajarinya. Selain
itu, karena siswa tidak terbiasa disajikan suatu permasalahan yang dekat
dengan pengalaman dan kehidupan sehari-harinya menjadikan siswa
cenderung masih menghafal rumus-rumus tanpa mengetahui manfaat nyata
dari materi yang dipelajarinya. Sehingga mengakibatkan rendahnya hasil
belajar siswa dan tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sudah ditetapkan disekolah yaitu 7,50. Pada penelitian ini, peneliti memilih
materi sistem persamaan linier dua variabel, karena berdasarkan wawancara
dengan guru matematika dari tahun ketahun nilai siswa pada materi sistem
persamaan linier dua variabel ini tidak ada yang meningkat, banyak yang
tidak tuntas sesuai KKM yang telah ditetapkan di sekolah. Berikut presentasi
hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel dari 3
(tiga) tahun kebelakang yang diperoleh pada Ulangan Harian (UH):

Tabel 1.1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Ulangan
Harian (UH) Matematika pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel Siswa Kelas VIII MTsS Mhd Bunga Tanjung Tahun 2015
sampai 2017

No Tahun Kelas Presentasi Ketuntasan Siswa (%)
> 75 (Tuntas) <75

(Tidak Tuntas)
1 2015 VI 30% 70 %
2 2016 VI 25 % 75 %
3 2017 VI 28 % 72 %

(Sumber : Guru Matematika kelas VIII MTsS Mhd Bunga Tanjung)



Tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai matematika pada materi
sistem persamaan linier dua variabel belum mencapai KKM dan masih
tergolong rendah dari tahun ke tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
presentase siswa yang tidak mencapai ketuntasan yaitu lebih dari 70 %.

Dari penjelasan di atas maka salah satu cara membantu guru dan siswa
hendaknya ada suatu bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa,
sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif serta bahan
ajar yang dapat menunjang visi dan misi sekolah. Salah satu bahan ajar yang
dapat membantu adalah modul yang diimplikasikan dengan model Problem
Based Learning (PBL).

Depdiknas (dalam Jurnal Fitrotul Khayati, dkk. 2016. p.610) modul
adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis sehingga pengguna
dapat belajar tanpa seorang fasilitator atau guru. Penjelasan tersebut
menyatakan bahwa modul nantinya jika tidak ada seorang guru dalam proses
pembelajaran siswa bisa belajar secara mandiri sesuai perkembangan
kurikulum yang ada yaitu kurikulum 2013. Sehingga, peran guru dalam
pembelajaran dengan menggunakan modul dapat diminimalkan, sehingga
pembelajaran lebih berpusat pada siswa.

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) diharapkan akan
sangat efektif jika didukung dengan modul yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). De Graaff dan
Kolmos A (dalam Jurnal Fitrotul Khayati, dkk. 2016. p.610) PBL education
builds on the student’sbackground, expectations, dan interests. It is common
for students to be motivied to workmuch harder with that PBL model than
with traditional teaching metods. Penjelasan tersebut menyatakan bahwa
Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk lebih aktif
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Hal itu sesuai dengan
karakteristik dalam Problem Based Learning (PBL) dimana siswa didorong
agar bisa menemukan konsep, menganalisis dan memecahkan permasalahan,

serta mengkomunikasikan gagasan yang dimilkinya.



Selain itu, Jonassen (dalam Jurnal Fitrotul Khayati, dkk. 2016. p.610)
PBL is also student centered, requiring learners to self-directtheir learning in
order to determine what they know and do not know about the problem.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa Problem Based Learning (PBL)
merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa secara
mandiri menganalisis permasalahan yang mereka hadapi. Hal ini juga dapat
dilihat berdasarkan kelebihan pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL) adalah (Sanjaya, 2006, p.218-219) :

a. Problem Based Learning (PBL) merupakan teknik yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

b. Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

c. Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa.

d. Problem Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata.

e. Problem Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

f. Melalui Problem Based Learning (PBL) bisa memperlihatkan
kepada peserta didik setiap mata pelajaran (matematika, IPA,
sejarah dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara
berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik,
bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku.

g. Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuikan dengan kemampuan baru.

h. Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan minat
peserta didik untuk secara terus menerus sekalipun belajar pada
pendidikan formal telah berakhir.

Pengembangan modul matematika untuk pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu alternatif untuk
membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang berbasis Problem
Based Learning (PBL) serta dapat memberikan gambaran dan referensi guru
agar terdorong membuat dan mengembangkan sendiri modul yang digunakan
untuk membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam berdikusi

memecahkan masalah, menemukan dan menghubungkan konsep yang satu



dengan konsep yang lain sehingga tercipta pembelajaran matematika yang
bermakna.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan menggunakan bahan ajar (Modul) berbasis Problem Based
Learning (PBL) dengan judul ”Pengembangan Modul Matematika
Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) Kelas VII1 MTsS Mhd Bunga Tanjung”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah validitas bahan ajar materi sistem persamaan linier dua
variabel berbasis Problem Based Learning (PBL) kelas VIII MTsS Mhd
Bunga Tanjung?

2. Bagaimanakah praktikalitas bahan ajar materi sistem persamaan linier dua
variabel berbasis Problem Based Learning (PBL) kelas VIII MTsS Mhd
Bunga Tanjung?

3. Bagaimanakah efektivitas modul sistem persamaan linier dua variabel
berbasis Problem Based Learning (PBL) kelas VIII MTsS Mhd Bunga
Tanjung?

Tujuan Pengembangan

1. Untuk menghasilkan modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang valid.

2. Untuk menghasilkan modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang praktis.

3. Untuk menghasilkan modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis

Problem Based Learning (PBL) yang efektif.



Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan modul matematika berbasis Problem Based

Learning (PBL) ini adalah sebagai berikut :

1.

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran matematika.

Sebagai salah satu alternatif baru untuk meningkatkan motivasi belajar
matematika.

Pedoman bagi peneliti sebagai calon guru dalam pembelajaran
matematika.

Sebagai sumbangna fikiran dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan

matematika di masa mendatang.

Asumsi dan Fokus Pengembangan

1. Asumsi.

Asumsi yang mendasari modul materi sistem persamaan linier dua
variabel berbasis Problem Based Learning (PBL) ini adalah:

a. Bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL) ini
dapat membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari dan
juga untuk memicu semangatnya dalam belajar matematika.

b. Bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL) ini
dapat dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan belajar
siswadan juga siswa dapat belajar tanpa seorang fasilitator atau
guruagar bisa menemukan konsep, menganalisis dan memecahkan
permasalahan, serta mengkomunikasikan gagasan yang dimilikinya.

c. Bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL) ini
dapat dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan karakter
siswa secara positif, terutama pada karakter minat dalam belajar
matematika, rasa ingin tahu, percaya diri, komunikatif, mandiri, dan

gemar membaca.



2. Fokus pengembangan
Produk yang dikembangkan berupa modul matematika berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem persamaan linier dua
variabel yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam membantu
pembelajaran matematika untuk kelas VIII semester genap MTsS Mhd

Bunga Tanjung.

F. Definisi Operasional
Agar memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maka dijelaskan
beberapa definisi operasional dari istilah — istilah yang digunakan dalam
penelitian pengembangan bahan ajar berupa modul pada materi sistem
persamaan linier dua variabel ini, yaitu sebagai berikut:

1. Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
modul dengan mengimplementasikan langkah — langkah dari model PBL
yang mengaitkan materi dengan permasalahan — permasalahan yang
praktis terhadap dunia nyata, sehingga siswa mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan yang berkaitan dengan materi sistem
persamaan linier dua variabel.

2. Materi sistem persamaan linier dua variabel. Materi yang
dikembangkan dalam modul adalah sistem persamaan linier dua variabel.
Pada materi sistem persamaan linier dua variabel yang dibahas adalah
pengertian persamaan linier dua variabel, penyelesaian persamaan linier
dua variabel, pengertian dan bentuk umum sistem persamaan linier dua
variabel, membuat model matematika dari sistem persamaan linier dua
variabel, dan menyelesaikan masalah dari sistem persamaan linier dua
variabel. Modul sistem persamaan linier dua variabel ini dirancang untuk
3 kali pertemuan.

3. Validitas berarti sahih. Produk pembelajaran yang dikembangkan
dikatakan valid jika komponen — komponen yang dikembangkan dalam

produk tersebut sahih terhadap aspek — aspek yang ingin diukur. Dimana
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aspek yang akan diukur yaitu validitas isi, validitas konstruk dan validitas
permukaan.

4. Praktikalitas adalah suatu kualitas yang menunjukkan kemudahan pada
saat menggunakan modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL). Kemudahan dalam penggunaan modul
ini dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu diantaranya penampilan
fisik media, efesien proses pembelajaran, efesien waktu pembelajaran,
tanggapan umum penggunaan bahan ajar, gambar yang disajikan,
masalah yang disajikan, materi pembelajaran, bahasa yang digunakan dan
tulisan yang digunakan.

5. Efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya
suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Produk modul dikatakan
efektif rata — rata skor hasil belajar siswa memenuhi ketuntasan klasikal
yaitu 85 % dari seluruh siswa mendapatkan skor lebih besar atau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk menentukan
efektivitas atau tidak efektivitasnya menggunakan modul sistem
persamaan linier dua variabel berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada penelitian ini, ada dua cara yang dilakukan yaitu menghitung skor
tes hasil belajar peserta didik dan menghitung angket respon peserta didik
terhadap pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk
Modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi sistem persamaan linier dua variabel untuk MTsS Mhd Bunga
Tanjung kelas VIII semester genap, disusun semenarik mungkin dengan
spesifikasi sebagai berikut:

1. Bagian pertama memuat:
a. Cover dari modul dirancang semenarik mungkin dengan
menampilkan gambar-gambar yang berhubungan dengan matematika
dan model Problem Based Learning (PBL) yang menggambarkan

suasana isi modul.
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Kata pengantar

Daftar isi

Deskripsi modul

Petunjuk penggunaan modul

Standar Isi berisi Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran

Peta konsep.

2. Bagian kedua terdiri dari:

a.

Halaman Pendahuluan

Halaman pendahuluan dari modul berbasis Problem Based
Learning (PBL) berisi apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari. Apersepsi dalam modul dilengkapi dengan
gambar yang berkaitan dengan fenomena matematika Yyang
berhubungan dengan materi sistem persamaan linier dua variabel.
Uraian materi

Pada bagian materi dikembangkan sesuai dengan langkah-
langkah Problem Based Learning (PBL), yaitu:

a) Tahap I : Orientasi peserta didik terhadap masalah, lembar ini
memuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan motivasi
agar peserta didik semangat dan timbul keinginan untuk
belajar.

b) Tahap Il : Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, lembar
ini memuat kegiatan peserta didik dengan memberikan sebuah
masalah yang berhubungan dengan materi sistem persamaan
linier dua variabel yang akan memudahkan peserta didik
menemukan konsep pembelajaran. Pada bagian ini peserta
didik diminta untuk menyelesaikan sebuah masalah yang
diberikan secara berkelompok.

c) Tahap Il : Membimbing penyelidikan individual atau
kelompok, lembar ini memuat informasi yang berhubungan

dengan materi yang akan dipelajari
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d) Tahap 1V : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
halaman ini memuat sebuah contoh soal yang memiliki
konteks dunia nyata. Hal ini bertujuan untuk membantu peserta
didik merencanakan dan menyiapkan berbagai tugas yang telah
diberikan yang penyelesaiannya.

e) Tahap V : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, halaman ini memuat latihan mandiri berupa soal
berbasis PBL sehingga peserta didik dapat menguasai materi
pembelajaran dengan baik dan membantu peserta didik
menambah pemahaman tentang konsep yang telah dipelajari.
Latihan mandiri yang diberikan berasal dari buku teks
matematika yang berkaitan dengan materi yang dipelajari dan
latihan mandiri dibuat berupa uji kompetensi dalam bentuk
soal essay yang menggunakan masalah dunia nyata.

c. Rangkuman
Dibagian akhir dari penjelaskan materi sistem persamaan linier
dua variabel diberikan rangkuman yang bertujuan untuk membantu
peserta didik untuk lebih memahami materi yang telah dipelajari.
Bagian ketiga, memuat:
a. Kunci evaluasi
b. Daftar pustaka
c. Biografi penulis.
Modul ajar dirancang sedemikian rupa dengan warna yang variatif
sehingga membangkitkan minat baca peserta didik.
Modul memuat gambar-gambar yang menarik sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik. Gambar yang disajikan ini berkaitan dengan
fenomena matematika dalam dunia nyata yang terdapat dalam materi
sistem persamaan linier dua variabel.
Modul yang dirancang disesuaikan dengan alokasi waktu yang

disediakan.
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7. Modul didesain dengan bahasa sederhana sehingga mudah dipahami
peserta didik.

8. Dalam modul terdapat kata motivasi agar peserta didik termotivasi dalam
belajar, dan membangkitkan semagat belajarnya.

9. Isi modul dirancang dengan menggunakan Microsoft word 2007 dan
background modul di desain dengan coreldraw.

10. Modul di tulis dengan huruf Time New Roman, Eras Bold ITC, Berlin
Sans FB, Calibri (Body), arial black, Jokerman dan Cambria.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. LANDASAN TEORI
1. Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan
menjadi lebih baik, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.
(Ahmad Susanto, 2016, p.4) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memoeroleh suatu
konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan prilaku yang relatif tetap baik dalam
berfikir, merasa, maupun dalam bertindak. Belajar bukan semata-mata
proses menghafal sejumlah fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar
antara individu dengan lingkungannya.

(Aunurrahman, 2016, p.33) belajar merupakan kegiatan penting
setiap orang, termasuk di dalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar.
Dalam pembelajaran, situasi atau kondisi yang memungkinkan terjadinya
proses belajar harus dirancang dan dipertimbangkan terlebih dahulu oleh
guru. Proses pembelajaran sering dipahami sama dengan proses belajar
mengajar dimana di dalamnya terjadi interaksi guru dan siswa dan antara
sesama siswa untuk mencapai suatu tujuan yaitu terjadinya perubahan
sikap dan tingkah laku siswa.

Reys, dkk dalam (Erman Suherman, 2003, p.17) “matematika
adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu
seni, suatu bahasa dan suatu alat, matematika juga dapat membuat
seseorang menjadi berfikir lebih logis, analitis, sistematis, kritis serta
kreatif’. Dengan demikian pembelajaran matematika adalah cara berpikir
dan bernalar yang digunakan untuk memecahkan berbagai jenis persoalan

dalam keseharian, sains, pemerintah, dan industri. Lambang dan bahasa
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dalam matematika bersifat universal sehingga dipahami oleh bangsa-
bangsa di dunia.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran
matematika merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik
yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengelola logika dalam
mempelajari konsep dan struktur matematika. Maka dari itu, untuk
kelancaran interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta untuk
menunjang agar proses pembelajaran matematika berjalan dengan optimal

dan efisien, diperlukan modul yang sesuai dengan materi pembelajaran.

2. Modul
a. Definisi Modul

Dalam pembelajaran, siswa dituntut untuk mampu menguasai
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sesuai dengan
kompetensi atau silabus yang telah ditetapkan oleh pusat atau
pemerintah. Modul dirumuskan sebagai salah satu unit yang lengkap
yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu para siswa dalam mencapai sejumlah tujuan
belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan operasional Usman
(2010, p.63). Seiring dengan pendapat di atas, menurut (Nurdansyah,
dan Nahdliyah) modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan
agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen
dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya. Seiring juga
dengan pendapat (Ramayulis, 2005, p.183) menyatakan bahwa modul
adalah suatu unit pola dan contoh belajar yang menarik perhatian
siswa, sehingga ia dapat mencontoh, menyerap pelajaran yang sudah
dipolakan secara spesifik. Modul juga disebut sebagai bahan belajar
sendiri (self material learning), sehingga siswa dapat belajar sendiri
dengan atau tanpa bantuan guru maupun orang lain. Dengan demikian

siswa dapat menentukan kapasitas belajarnya sesuai dengan
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kemampuan daya serap yang ia miliki dan tidak berpatokan kepada
orang lain sehingga materi yang akan dicapai dapat dicerna dengan
baik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa
modul matematika adalah suatu media atau bahan ajar yang disusun
secara sistematis, mengacu pada tujuan pembelajaran yang jelas,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sehingga dapat

dipelajari oleh siswa secara mandiri.

. Tujuan Pembelajaran Modul

Modul memiliki tujuan tersendiri dalam pembelajaran
matematika. Menurut S. Nasution (dalam  Usman, 2010, p.64)
menyebutkan ada 4 tujuan pengajaran modul, yaitu:

a. Modul memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut
kecepatan masing-masing. Para ahli beranggapan bahwa siswa
mempunyai kesanggupan yang berbeda-beda dalam mempelajari
sesuatu dan berbeda-beda pula dalam penggunaan waktu
belajarnya.

b. Modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
menurut cara mereka masing-masing. Sebab mereka memiliki cara
atau teknik yang berbeda satu dengan lainnya dalam memecahkan
masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan
kebiasaannya sendiri-sendiri.

c. Dalam pengajaran modul terdapat alternative atau pilihan dari
sejumlah topik bidang studi yang atau disiplin ilmu lainnya, bila
kita bahwa siswa tidak mempunyai pola atau minat yang sama
untuk yang sama.

d. Pengajaraan modul memberikan kesempatan terhadap siswa untuk
mengenal kelebihan dan kekurangannya, dan memperbaiki
kelemahan mereka melalui remedial, ulangan atau variasi dalam
belajar. Sebab dalam pengajaran modul terdapat banyak evaluasi
untuk mendiagnosis kelemahan siswa secepat mungkin untuk
memperbaiki dan memberikan kesempatan yang luas kepada
mereka untuk mencapai suatu hasil yang setinggi-tingginya

Berdasarkan pemaparan tujuan modul di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama pembelajaran menggunakan modul

adalah agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran melalui
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belajar mandiri baik dengan bimbingan atau tanpa bimbingan orang

lain.

Prinsip — prinsip Penyusunan Modul

Menyusun modul tidaklah gampang, modul disesuaikan dengan

minat, perhatian dan kebutuhan siswa. Adapun prinsip-prinsip

penyusunan antara lain (Sanjaya, 2010, p.334) :

a.

b.

Modul disusun menurut pengembangan silabus dan sistem
penilaian.

Modul disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar serta indikator pembelajaran yang hendak dicapai.
Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan
bulat antara materi pokok yang diajarkan dengan pengalaman
belajar yang harus dilakukan siswa serta pengembangan kecakapan
hidup yang harus ditempuh siswa.

Bahasa yang digunakan dalam modul harus menarik serta
merangsang aktivitas dan kreatifitas siswa.

Bila diperlukan informasi yang disajikan dalam modul dilengkapi
dengan gambar, diagram, bagan atau alat peraga lainnya.

Modul dirancang harus memungkinkan penggunaan multimedia
dalam pelaksanaannya.

Waktu pengerjaan modul dirancang berkisar antara 4 sampai
dengan 8 jam pelajaran.

Modul yang dirancang dan dibuat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan siswa untuk menyelesaikannya
secara individual.

Pembelajaran modul memiliki karakteristik tertentu yang luas

dan berbeda dengan pembelajaran individual lainnya, yaitu (Sabri,
2010, p.145) :

a.
b.
C.

d.

e.
f.

Prinsip fleksibilitas, yakni prinsip menyesuaikan perbedaan siswa
Prinsip Feed-back

Prinsip penggunaan tuntas (matery learning), artinya siswa belajar
tuntas

Prinsip remedial, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperbaiki kesalahan atau kelemahannya

Prinsip motivasi dan kerja sama

Prinsip pengayaan.

Berdasarkan pemaparan prinsip — prinsip penyusunan modul di

atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan modul terdapat
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beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. Modul dikembangkan atas
dasar analisis kebutuhan, harus kita ketahui dengan benar materi apa
saja yang akan disusun menjadi sebuah modul, jumlah modul yang
diperlukan, siapa yang akan menggunakan, sumber daya apa saja

yuang diperlukan dan hal — hal lain yang perlu dinilai.

. Komponen - komponen Modul
Modul terdiri dari komponen utama yang yaitu (Ramayulis,
2005, p.185):

Rumusan tujuan pembelajaaran yang eksplisit dan spesifik
Petunjuk untuk pendidik

Petunjuk untuk peserta didik

Lembar kegiatan peserta didik yang memuat materi
Lembar kerja

Kunci lembar kerja

Kunci lembar evaluasi

@+ ooo0 o

Sedangkan menurut (Amali Putra, p. 84) Modul merupakan
satuan yang terdiri dari komponen utama sebagai berikut :

Petunjuk belajar (petunjuk guru/siswa).
Kopetensi yang akan dicapai.

Content atau isi materi.

Informasi pendukung.

Latihan-latihan.

Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK).
Evaluasi.

Balikan terhadap hasil Evaluasi.

S@ o o0 oW

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka komponen-
komponen yang akan dipakai oleh penulis dalam modul pembelajaran
matematika yaitu :

a. Bagian pertama memuat:
1) Cover
2) Kata pengantar
3) Daftar isi
4) Deskripsi modul
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5) Petunjuk penggunaan modul

6) Standar Isi

7) Peta konsep

Bagian kedua terdiri dari:

1) Halaman pendahuluan

2) Uraian materi :
(a) Tahap 1 tujuan pembelajaran dan motivasi
(b) Tahap 2 kegiatan peserta didik
(c) Tahap 3 materi pembelajaran
(d) Tahap 4 contoh soal
(e) Tahap 5 latihan mandiri

3) Rangkuman

Bagian ketiga, memuat:

1) Kunci evaluasi

2) Daftar pustaka

3) Biografi penulis.

Karakteristik Modul

Modul memiliki karakteristik stand alone  yaitu modul

dikembangkan tidak tergantung pada media lain. Modul mesti

bersahabat dengan user atau pemakai dan membantu kemudahan

pemakai untuk direspons atau akses. Karakteristik modul adalah:

(dalam Jurnal Maryani dan Christina Ismaniati, 2015, p.115)

a.
b.

C.

Selfinstruction, yaitu mampu membelajarkan secara mandiri
Self-explanatory power, vyaitu mampu menjelaskan kepada
pembelajar

Self-paced learning, yaitu kecepatan mempelajari modul yang
sesuai dengan kemampuan pembelajar

Self-contained, yaitu seluruh materi pembelajaran yang dipelajari
terdapat di dalam satu modul secara utuh

Individualized learning materials, yaitu modul disusun untuk dapat
dipelajari sesuai dengan kemampuan dan karakteristik yang sedang
mempelajarinya

Flexible and mobile learning materials, yaitu dapat dipelajari di
mana dan kapan saja
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Berdasarkan karakteristik modul di atas, maka sangat
memungkinkan akan terbentuknya karakteristik siswa yang mandiri
dalam proses pembelajaran. Siswa bisa mempelajari materi sendiri
tanpa ada penjelasan materi oleh guru yang bersangkutan, karena
modul telah menfasilitasi siswa dengan materi yang dipaparkan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Selain itu,
siswa juga bisa mengukur sendiri tingkat pemahamannya melalui soal-

soal latihan yang diberikan.

f. Langkah-langkah Penyusunan Modul
Suatu modul yang digunakan di sekolah, disusun dan
dikembangkan melalui langkah — langkah (Ramayulis, 2005, p.188):

a. Perumusan tujuan-tujuan
Tujuan-tujuan pada modul merupakan spesifikasi yang seharusnya
telah dimiliki oleh siswa setelah dia berhasil menyelesaikan modul
tersebut, harus dirumuskan terlebih dahulu.

b. Menyusun Post Test
Post test disusun dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa
telah berhasil menguasai tujuan pengajaran yang telah digariskan.
Selain itu post test juga berfungsi untuk mengetahui kelemahan
siswa.

c. Menganalisa Entry Behavior
Entry Behavior (pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki
siswa) sebelum mempelajari suatu modul dipergunakan, harus
diteliti dengan melaksanakan entry test.

d. Pemilihan media
Media pendidikan yang dapat membaantu penyusunan dan
penyajian bahan harus dipilih yang sesuai dengan bahan yang
disajikan. Dengan media yang tepat siswa dapat dbantu mencapai
tujuan yang digariskan.

e. Try Out
Try out terhadap modul dilakukan untuk mendapat modul yang
valid sehingga siswa dapat mencapai Kriteria yang diharapkan
sesuai dengan tujuan-tujuan yang dirumuskan dalam modul.

f. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektifitas modul.

Berdasarkan langkah — langkah penyusunan modul di atas dapat

disimpulkan bahwa dalam penyusunan modul harus ada perumusan tujuan
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— tujuan modul, menyusun post test dengan tujuan untuk mengetahui
apakah siswa sudah berhasil menguasai tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan. Dengan adanya langkah — langkah penyusunan modul maka
modul yang kita buat jelas tujuannya dan bisa dimanfaatkan oleh peserta

didik nantinya.

3. Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)
Ada beberapa pengertian model Problem Based Learning

(PBL) yang dikemukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut:

a. Menurut Tan, dkk (dalam Gunantara, dkk, 2014) Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan
membuat konfrontasi kepada pebelajar dengan masalah — masalah
praktis atau pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah
dan memiliki konteks dengan dunia nyata.

b. Menurut Hudojo (dalam Gunantara, dkk, 2014) Problem Based
Learning (PBL) adalah proses yang ditempuh oleh seseorang
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah
itu tidak lagi menjadi masalah baginya.

c. Menurut Dutch (dalam Gunantara, dkk, 2014) Problem Based
Learning (PBL) adalah metode intruksional yang menantang
peserta didik agar belajar untuk belajar bekerjasama dalam
kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah
digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan, kemampuan
analisis, dan inisiatif siswa terhadap materi pelajaran. Problem
Based Learning (PBL) mempersiapkan peserta didik untuk berpikir
kritis dan analitis, dan menggunakan sumber belajar yang sesuai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata dalam kehidupan

sehari — hari siswa. Model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin
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tahu menjadi meningkat. Problem Based Learning (PBL) juga
merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada
permasalahan — permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar,

dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan — permasalahan.

. Langkah - langkah Problem Based Learning (PBL)
Menurut David Johnson & Johnson mengemukakan ada 5
langkah pembelajaran berbasis masalah, yaitu (Sanjaya, 2008, p.217):

a. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu yang mengandung isu konflik, hingga peserta didik menjadi
jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa
meminta pendapat dan penjelasan peserta didik tentang isu-isu
hangat yang menarik untuk dipecahkan.

b. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa
menghambat atau faktor yang dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah.

c. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang
telah dirumuskan melalui diskusi kelas.

d. Menentukan dan menerapkan strategi piliha, yaitu pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang akan dilakukan.

e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.

Sedangkan pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL) terdiri dari 5 langkah yang dimulai dengan guru
memperkenalkan peserta didik dengan situasi masalah yang akhirnya

penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. Kelima langkah
tersebut dijelaskan pada tabel 2.1 (Herawati, 2012, p.45).

Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap-1 Orientasi | Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
peserta didik logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta

kepada masalah didik terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya.

Tahap-2 Guru  membantu  peserta didik untuk
Mengorganisasi mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas
peserta didik belajar yang berhubungan dengan masalah
untuk belajar tersebut.

Tahap-3 Guru mendorong peserta didik untuk
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Membimbing mengumpulkan  informasi  yang  sesuali,

penyelidikan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan

individual atau penjelasan dan pemecahan masalah.

kelompok

Tahap-4 Guru  membantu peserta didik dalam

Mengembangkan | merencanakan dan menyiapkan karya yang

dan menyajikan | sesuai seperti laporan, video, model dan

hasil karya membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.

Tahap-5 Guru membantu peserta didik untuk melakukan

Menganalisis dan | refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan

mengevaluasi mereka dan proses yang mereka gunakan.

proses pemecahan

masalah

Sesuai dengan tujuan pembelajaran berbasis Problem Based
Learning (PBL) adalah untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari
beberapa bentuk pembelajaran berbasis berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang dikemukanan para ahli di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti menerapkan langkah — langkah pembelajaran
berbasis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikemukakan
oleh Susi Herawati, yaitu:
a. Orientasi peserta didik kepada masalah
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
¢. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
c. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Berbasis Problem Based
Learning (PBL)
Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)
memiliki beberapa tujuan pembelajaran, yaitu (Trianto, 2010, p.94):
a. Keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah
Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)

memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya
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sekedar berfikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu
berfikir terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks.
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik
Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)
memiliki implikasi:
1) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas
2) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong
pengamatan dan dialog dengan orang lain sehingga secara
bertahap peserta didik dapat memahami peran orang yang
diamati atau yang diajak dialog
3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri,
sehingga memungkinkan mereka menginterpretasikan dan
menjelaskan fenomena dunia nyata.
c. Menjadi pelajar yang mandiri
Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)
berusaha membantu peserta didik menjadi pembelajaran yang
mandiri dan otonom. Dengan bimbingan guru dapat mendorong dan
mengarahkan peseta didik untuk mengajukan pertanyaan, mencari
penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, peserta
ddik belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri.
Sedangkan manfaat pembelajaran berbasis Problem Based
Learning (PBL) dirancang untuk membantu guru memberikan
informasi sebanyak — banyaknya kepada peserta didik. Menurut
Ibrahim dan Nur (Trianto, 2010, p.96) pengajaran berdasarkan Problem
Based Learning (PBL) dikembangkan untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui
pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi

pelajar yang otonom dan mandiri.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Problem Based
Learning (PBL)
Kelebihan pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL) adalah (Sanjaya, 2006, p.218-219) :

a. Problem Based Learning (PBL) merupakan teknik yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

b. Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

c. Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa.

d. Problem Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata.

e. Problem Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

f. Melalui Problem Based Learning (PBL) bisa memperlihatkan
kepada peserta didik setiap mata pelajaran (matematika, IPA,
sejarah dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara
berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik,
bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku.

g. Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuikan dengan kemampuan baru.

h. Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan minat
peserta didik untuk secara terus menerus sekalipun belajar pada
pendidikan formal telah berakhir.

Sedangakan kekurangan dari pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL) adalah (Sanjaya, 2006, p.219) :

a. Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based
Learning (PBL) memerlukan cukup waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar
apa yang mereka ingin pelajari.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa Problem
Based Learning (PBL) dapat melatih peserta didik untuk

meningkatkan aktivitas peserta didik dan mengembangkan cara
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berfikir peserta didik dalam penyelesaian masalah. Dengan demikian
maka peserta didik akan berfikir secara wajar dan berpusat pada apa
yang diyakini atau dilakukan dalam memahami materi pembelajaran.
Sehingga peserta didik akan terlatih untuk berfikir secara kritis dalam

menyelesaikan permasalahan matematika.

4. Modul Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL)

Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis dan
dapat digunakan oleh siswa tanpa bantuan guru atau orang lain. Berbasis
menurut kamus besar bahasa indonesia (E-KBBI) berasal dari kata basis
yaitu dasar, jadi berbasis artinya berdasarkan. Problem Based Learning
(PBL) merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada
permasalahan — permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar
dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan — permasalahan.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang peneliti kembangkan
adalah bahan ajar mandiri (modul) matematika yang materinya
dihubungkan dan diilustrasikan dengan model Problem Based Learning
(PBL). Jadi, siswa menemukan konsep matematika berdasarkan materi
yang sudah dihubungkan dan diilustrasikan dengan model Problem Based
Learning (PBL), dengan demikian siswa mendapatkan dua konsep
sekaligus yaitu konsep matematika dan konsep Problem Based Learning
(PBL) yang mendukung ilustrasi Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan.

Modul ini dirancang semenarik mungkin dengan struktur sebagai
berikut:

1. Bagian pertama memuat:
a. Cover dari modul dirancang semenarik mungkin dengan
menampilkan  gambar-gambar yang berhubungan dengan
matematika dan model Problem Based Learning (PBL) yang

menggambarkan suasana isi modul.
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Kata pengantar

Daftar isi

Deskripsi modul

Petunjuk penggunaan modul

Standar Isi berisi Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran

Peta konsep

2. Bagian kedua terdiri dari:

a.

Halaman Pendahuluan
Halaman pendahuluan dari modul berbasis Problem Based

Learning (PBL) berisi apersepsi yang diberikan berhubungan

dengan materi yang akan dipelajari. Apersepsi dalam modul

dilengkapi dengan gambar yang berkaitan dengan fenomena
matematika yang berhubungan dengan materi sistem persamaan
linier dua variabel.

Uraian materi

Pada bagian materi dikembangkan sesuai dengan langkah-
langkah Problem Based Learning (PBL), yaitu:

1) Tahap | : Orientasi peserta didik terhadap masalah, lembar ini
memuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan motivasi
agar peserta didik semangat dan timbul keinginan untuk
belajar.

2) Tahap Il : Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, lembar
ini memuat kegiatan peserta didik dengan memberikan sebuah
masalah yang berhubungan dengan materi sistem persamaan
linier dua variabel yang akan memudahkan peserta didik
menemukan konsep pembelajaran. Pada bagian ini peserta
didik diminta untuk menyelesaikan sebuah masalah yang
diberikan secara berkelompok.
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3) Tahap Il : Membimbing penyelidikan individual atau
kelompok, lembar ini memuat informasi yang berhubungan
dengan materi yang akan dipelajari

4) Tahap 1V : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
halaman ini memuat sebuah contoh soal yang memiliki
konteks dunia nyata. Hal ini bertujuan untuk membantu peserta
didik merencanakan dan menyiapkan berbagai tugas yang telah
diberikan yang penyelesaiannya.

5) Tahap V : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, halaman ini memuat latihan mandiri berupa soal
berbasis masalah sehingga peserta didik dapat menguasai
materi pembelajaran dengan baik dan membantu peserta didik
menambah pemahaman tentang konsep yang telah dipelajari.
Latihan mandiri yang diberikan berasal dari buku teks
matematika yang berkaitan dengan materi yang dipelajari dan
latihan mandiri dibuat berupa uji kompetensi dalam bentuk
soal essay yang menggunakan masalah dunia nyata.

¢. Rangkuman
Dibagian akhir dari penjelaskan materi sistem persamaan linier
dua variabel diberikan rangkuman yang bertujuan untuk membantu
peserta didik untuk lebih memahami materi yang telah dipelajari.
3. Bagian ketiga, memuat:
a. Kunci evaluasi
b. Daftar pustaka
c. Biografi penulis.
4. Modul dirancang sedemikian rupa dengan warna yang variatif
sehingga membangkitkan minat baca peserta didik.
5. Modul memuat gambar-gambar yang menarik sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik. Gambar yang disajikan ini berkaitan dengan
fenomena matematika dalam dunia nyata yang terdapat dalam materi

sistem persamaan linier dua variabel.
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6. Modul yang dirancang disesuaikan dengan alokasi waktu yang
disediakan.

7. Modul di disain dengan bahasa sederhana sehingga mudah dipahami
peserta didik.

8. Dalam modul terdapat kata motivasi agar peserta didik termotivasi
dalam belajar, dan membangkitkan semagat belajarnya.

9. Isi modul dirancang dengan menggunakan Microsoft word 2007 dan
background modul di disain dengan coreldraw.

10. Modul di tulis dengan huruf Time New Roman, Eras Bold ITC, Berlin

Sans FB, Calibri (Body), arial black, Jokerman dan Cambria.

Kualitas Hasil Pengembangan
Untuk memperoleh hasil pengembangan yang berkualitas
diperlukan penilaian, penilaian tentunya ada kriteria yang hendak
dipenuhi. Kriteria kualitas hasil pengembangan diperlukan tiga Kriteria:
kevalidan, kepraktisan dan keefektivan.
a. Validitas
Validitas merupakan syarat terpenting dalam suatu alat evaluasi
(Mulyadi, 2010, p.36). Sebelum guru menggunakan suatu modul,
hendaknya guru mengukur terlebih dahulu derajat validitasnya
berdasarkan kriteria tertentu. Dengan kata lain, untuk melihat apakah
modul tersebut valid (sahih), kita harus membandingkan skor siswa
yang didapat dengan skor yang dianggap sebagai nilai buku. Adapun
jenis-jenis validitas yaitu (Arifin, 2017, p.248):
1) Validitas permukaan (facevalidity)

Validitas ini dilakukan dengan sederhana yaitu dengan
melihat tampilan permukaan dari suatu produk. Dalam hal ini yang
dilihat adalah kemasan produk modul matematika berbasis Problem
Based Learning (PBL).
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2) Validitas isi (content validity)

Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana
siswa menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan, dan
perubahan-perubahan psikologi apa yang timbul pada diri siswa
tersebut setelah mengalami proses pembelajaran tertentu.

3) Validitas Empiris/ Kriteria

Validitas empirik adalah validitas yang ditinjau dengan
kriteria tertentu. Dilihat berdasarkan hubungan antara skor dalam
suatu tes tertentu dengan kinerja atau kemampuan dalam tindakan
yang lain untuk menilai kemampuan nyata. Caranya dengan
membandingkan skor tes dengan skor yang diperoleh dari tes lain di
masa mendatang. Validitas empirik/kriteria digunakan untuk melihat
valid atau tidaknya tes yang akan digunakan setelah dilakukan uji
coba kepada kelas diluar sampel yaitu kelas VIII.A. Biasanya untuk
menentukan validasi empirik digunakan rumus korelasi Product
Moment.

4) Validitas konstruk (construct validity)

Validitas konstruk adalah menilai produk yang dihasilkan
apakah sudah mencakup ketiga aspek yang harus dikuasai oleh
peserta didik, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Walker dan Hess (dalam penelitian Safitri, 2017, p. 36) menjelaskan
tiga kriteria dalam menilai modul pembelajaran berdasar kualitasnya
yaitu:

1. Kualitas isi dan tujuan

Ketepatan

Kepentingan

Kelengkapan

Keseimbangan

Minat atau perhatian

Keadilan
g. Kesesuaian dengan situasi siswa

2. Kualitas pembelajaran
a. Memberikan kesempatan belajar
b. Memberikan bantuan untuk belajar
c. Kualitas memotivasi

D OO o
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Fleksibilitas pembelajarannya

Hubungan dengan program pembelajaran lainnya
Kualitas sosial interaksi pembelajarannya
Kualitas tes dan penilaiannya

Dapat memberi dampak bagi siswa

. Dapat membawa dampak bagi guru dan pembelajarannya
Kualitas teknis

Keterbacaan

Mudah digunakan

Kualitas tampilan dan tayangan

Kualitas penanganan jawaban

Kualitas pengelolaan programnya

Kualitas pendokumentasiannya

ol !
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Indikator validitas yang digunakan pada penelitian modul sistem

persamaan linier dua variabel berbasis Problem Based Learning (PBL)

yaitu:

1. Validitas isi

Validitas isi yang dimaksud pada modul sistem persamaan linier dua

variabel berbasis Problem Based Learning (PBL meliputi:

a.

Ketetapan, yaitu materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai pada materi
modul sistem persamaan linier dua variabel dan materi yang dimuat
sesuai dengan buku sumber yang relevan. Selain itu modul yang
dikembangkan sesuai dengan teori-teori yang ada.

Kepentingan, yaitu pada modul yang dikembangkan mengacu pada
kurikulum 2013, dan materi yang dimuat dalam modul sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Kelengkapan, yaitu pada modul yang dikembangkan sesuai dengan
lingkungan siswa sebagai pengguna, fasilitas yang ada dapat
menunjang untuk digunakannya modul, contoh soal dan soal latihan

yang dikembangkan dalam modul berkaitan dengan masalah.

. Kesesuaian dengan situasi siswa, yaitu pada modul sesuai dengan

karakteristik siswa sebagai pengguna yaitu siswa SMP/MTs dan modul
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pembelajaran yang dikembangkan telah memuat latihan-latihan soal
yang memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret.
2. Validitas konstruk
Validitas konstruk yang dimaksud pada modul, meliputi:

a. Keterbacaan, yaitu pada modul yang dikembangkan menggunakan
kalimat yang sederhana, jelas dan mudah dimengerti dan memiliki tata
urutan pembelajaran yang sistematis.

b. Minat, yaitu pada modul dapat menimbulkan minat belajar matematika
dan memotivasi siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

¢. Mudah digunakan, yaitu pada modul yang dikembangkan, sesuai dan
mudah digunakan oleh siswa SMP/MTs sebagai pengguna.

d. Kualitas tampilan, yaitu pada modul yang dikembangkan, dapat
menciptakan interaksi dua arah yaitu antara pengguna dengan modul
tersebut dan modul yang dikembangkan memiliki daya saing terhadap
media lain.

e. Kualitas penanganan jawaban, yaitu pada modul yang dikembangkan,
mengevaluasi hasil latihan siswa

f. Kualitas pengelolaan program, maksudnya pada modul yang
dikembangkan, sesuai dengan kemampuan siswa dalam mengaitkan
dengan lingkungannya.

3. Validitas muka
Validitas muka yang dimaksud pada modul, meliputi:

a. Ketepatan tata bahasa, yaitu pada modul menggunakan kalimat yang
sesuai dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

b. Ketepatan ejaan (sesuai EYD), yaitu pada modul yang dikembangkan
menggunakan ejaan yang tepat.

c. Sesuai dengan perkembangan berpikir siswa, yaitu pada modul yang
dikembangkan, menggunakan bahasa yang menjelaskan konsep,
menunjukkan contoh dan memberikan tugas sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif dan perkembangan kognitif dan sosial

emosional siswa.
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Validasi ini dilakukan dengan para pakar atau ahli untuk melihat
kevalidan produk yang dirancang. Setiap pakar diminta untuk menilai
produk tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dari produk yang
dibuat. Pakar atau tenaga ahli disebut juga dengan validator. Pakar atau
validator diminta untuk memvalidasi modul berbasis Problem Based

Learning (PBL) akan dikembangkan.

. Praktikalitas

Salah satu hal yang sangat penting diperhatikan dalam suatu
produk yang dihasilkan adalah kepraktisanya. Kepraktisan adalah suatu
kualitas yang menunjukkan kemungkinan dapat dijalankannya suatu
kegunaan umum dari suatu teknik penilaian, dengan mendasarkannya
pada biaya, waktu, kemudahan penyusunan dan penskoran serta
penginterpretasian hasil-hasilnya (Ngalim Purwanto, 2008, p.141).
Kepraktisan diartikan pula sebagai kemudahan dalam penyelenggaraan,
membuat instrumen, dan dalam pemeriksaan atau penentuan keputusan
yang objektif, sehingga keputusan tidak menjadi bias dan meragukan.
Kepraktisan dihubungkan pula dengan efisien dan efektifitas waktu dan
dana. Kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu produk, baik
dalam mempersiapkan, menggunakan, mengolah, dan menafsirkan,
maupun mengadministrasikannya (Zaenal Arifin. 2017. p.264).

Kemudahan dalam penggunaan modul ini dapat dilihat dari
beberapa indikator yaitu diantaranya :

1) Validitas isi
a. Gambar yang disajikan
b. Masalah yang disajikan
c. Materi
2) Validitas konstruk
a) Penampilan fisik modul
b) Efesien proses pembelajaran

c) Efesien waktu pembelajaran
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d) Tanggapan umum penggunaan modul
e) Motivasi
3) Validitas permukaan
a) Bahasa yang digunakan
b) Tulisan yang digunakan
Uji praktikalitas yang dilakukan pada penelitian ini melihat

keterpakaian modul yang dikembangkan. Praktikalitas atau kemudahan
dilihat setelah modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL) diujicobakan kepada subjek penelitian.
Subjek penelitian adalah orang yang terlibat sebagai subjek uji, yang
dilihat disini adalah peserta didik kelas VIII di MTsS Mhd Bunga
Tanjung. Pada penelitian ini modul sistem persamaan linier dua variabel
berbasis Problem Based Learning (PBL) dikatakan praktis jika dapat
digunakan dengan mudah oleh peserta didik yang ditandai dengan hasil
angket respon yang telah diisi oleh peserta didik. Skala yang digunakan
pada angket adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap atau respons seseorang terhadap suatu objek. Risnita (2012, p.89)
menyatakan bahwa biasanya dalam skala Likert terbagi dalam lima
kategori yang digunakan, tetapi para pakar psikometri menggunakan
tujuh sampai sembilan kategori. Lima kategori tersebut adalah (Risnita,

2012, p.89):
Tabel 2.2 Kategori Skala Likert
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)
1. Sangat tidak setuju 1. Sangat setuju
2. Tidak setuju 2. Setuju
3. Ragu-ragu 3. Ragu-ragu
4. Setuju 4. Tidak setuju
5. Sangat setuju 5. Sangat tidak setuju

Uji praktikalitas pada penelitian ini menggunakan skala Likert pada
pernyataan positif. Masing-masing pertanyaan positif diberi bobot 0, 1, 2,

3 dan 4. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji praktikalitas
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produk (modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis Problem

Based Learning (PBL) ini adalah sebagai berikut:

C.

1. Penulis membagikan produk

2. Peserta didik menggunakan produk sabagai bahan ajar pembelajaran

3. Penulis memberikan arahan atau menjelaskan salah satu materi yang
terdapat pada produk

4. Penulis memberikan angket respon kepada peserta didik terhadap
bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran

5. Penulis mengumpulkan data melalui angket berdasarkan pelaksanaan
serta kemudahan menggunakan produk yang dikembangkan.

Pada penelitian ini, bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar
berupa modul. Modul dikatakan praktis jika validator menyatakan
bahwa modul tersebut dapat digunakan di lapangan dengan revisi kecil
atau tanpa revisi. Selain itu kepraktisan juga diukur berdasarkan
keterlaksanaan pembelajaran. Pada penelitian ini juga dilihat
kemudahan siswa dalam menggunakan modul yang dikembangkan

sesuai dengan kriteria kemudahan menggunakannya.

Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif berarti
dapat membuahkan hasil, mulai berlaku, ada pengaruh/akibat/efeknya.
Sumarina (dalam Jurnal Husni Wakhyudin dan Ika Diah Kurniawati,
2014, p. 62) menjelaskan bahwa “efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah
tercapai”. Efektivitas menunjukkan seberapa jauh tercapainya suatu
tujuan yang telah ditentukan.

Suatu produk (modul) dikatakan efektif apabila adanya pengaruh
kepada penggunanya, bisa diartikan sebagai kegiatan yang bisa
memberikan hasil belajar yang memuaskan setelah menggunakan
modul. Untuk menentukan efektivitas atau tidak efektivitasnya modul

sistem persamaan linier dua variabel berbasis Problem Based Learning
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(PBL) pada penelitian ini, ada dua cara yang dilakukan vyaitu

menghitung skor tes hasil belajar peserta didik dan menghitung angket

respon peserta didik terhadap pembelajaran.

1. Skor Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Skor tes hasil belajar peserta didik diperoleh setelah peserta

didik mengerjakan tes. Tes tersebut diberikan setelah peserta didik
menggunakan modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL). Apabila skor tes hasil belajar peserta
didik memenuhi ketuntasan klasikal, yaitu jika jumlah peserta didik
yang tuntas belajarnya > 85% dari seluruh peserta didik mendapatkan
skor lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM).

2. Angket Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran

Respon peserta didik terhadap pembelajaran dikelompokkan

pada kategori senang, tidak senang, baru, tidak baru. Selain itu juga
ingin mengetahui minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan
berikutnya. Minat peserta didik dikelompokkan pada kategori
berminat dan tidak berminat. Untuk mengetahui kriteria efektivitas
respon peserta didik terhadap pembelajaran dilakukan dengan
mengelompokkan untuk setiap indikator dan respon peserta didik
dikatakan positif apabila persentase setiap indikator berada dalam
kategori senang, baru, berminat lebih besar atau sama dengan 70%
(Herlina, 2003, p. 48).
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Penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti laksanakan

adalah penelitian yang dilakukan oleh :

Tabel 2.3 Beberapa Penelitian yang Relevan

No | Nama dan Judul Skripsi Hasil Perbedaan
Tahun dengan yang
diteliti

1. Erpinasari | Pengembangan LKS pembelajaran | Pengembangka
tahun Lembar Kerja | matematika berbasis | n modul sistem
2015 Siswa (LKS) | PBL yang sudah | persamaan

Berbasis Problem | dilakukan linier dua
Based Learning | dikategorikan sudah | variabel
(PBL) pada Materi | valid dengan | berbasis PBL
Perbandingan persentase penilaian | diharapkan
Dalam sebesar 72% melalui | menghasilkan
Pembelajaran uji validitas dan uji | produk yang
Matematika Kelas | praktikalitas melalui | valid, praktis
VII SMP 2 | angket respon | dan efektiv
Rambatan dikategorikan sangat | sehingga bisa
praktis dengan | digunakan
persentase penilaian | siswa belajar
82%. tanpa
fasilitator.
Sedangkan
penelitian
Erpinasari
hanya
mengukur
kriteria  valid
dan praktis.

2. Dian Hayati | Pengembangan LKS Bangun Ruang | Pengembangan
Tahun Lembar Kerja | berbasis PBL untuk | modul sistem
2014 Siswa (LKS) | kemampuan persamaan

Berbasis Problem | pemecahan masalah | Inier dua
Based Learning | matematika yang | variabel
(PBL) untuk | dirancang telah valid | berbasis PBL
Kemampuan denga sedikit revisi. | diharapkan
Pemecahan LKS Bangun Ruang | menghasilkan
Masalah berbasis PBL untuk | produk yang
Matematika Siswa | kemampuan valid, praktis
Kelas VIII SMP | pemecahan masalah | dan efektiv
Negeri 3|dan juga telah | sehingga bisa
Batusangkar praktis  digunakan | digunakan
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setelah diuji

coba

kepraktisannya pada
siswa SMP Negeri 3

Batusangkar
Vs

kelas

siswa belajar
tanpa
fasilitator.
Sedangkan
penelitian Dian
Hayati hanya
mengukur
kriteria  valid
dan praktis
untuk
kemampuan
pemecahan
masalah
matematika
Siswa




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang peneliti lakukan, maka
penelitian ini termasuk pada jenis penelitian pengembangan (research and
development), vyaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran (Sugiyono, 2017, p. 28). Untuk menilai produk
yang dihasilkan yaitu modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL) maka dalam penelitian ini dilakukan uji
validasi, praktikalitas dan efektivitas. Pada penelitian ini produk yang
dikembangkan adalah modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL) kelas VIII MTsS Mhd Bunga Tanjung.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan 4-D. Model pengembangan ini dikemukakan oleh
Thiagarajan (Sugiyono, 2017, p.37) adalah model pengembangan 4-D terdiri
atas empat tahap pengembangan, yaitu pendefinisian (define), perencanaan
(design), pengembangan (develop), dan pendesiminasian (dessaminate).

Berikut diuraikan tahapan pengembangan 4-D tersebut:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan bentuk
modul. Dalam menentukan dan menetapkan bentuk modul diawali dengan

analisis kebutuhan dari modul yang dikembangkan.

2. Tahap Design ( Perancangan)
Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe modul. Persiapan
prototipe dilakukan dengan menentukan komponen-komponen yang harus

ada dalam modul dan bentuk struktur modul yang dirancang. Tahap ini
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terdiri atas tiga tahap langkah, yaitu; (a) pemilihan format, (b) penyusunan
tes, (c) penilaian media. Setelah modul dirancang, dikonsultasikan dengan
pembimbing, apakah sudah layak untuk divalidasi atau belum, jika belum

diperbaiki sampai layak.

3. Tahap develop (Pengembangan)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar.
Tahap ini terdiri atas tiga langkah, yaitu: (a) validasi perangkat oleh pakar,
(b) simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pembelajaran,

dan (c) uji coba terbatas pada siswa yang sesungguhnya.

4. Tahap dessaminate (Pendesiminasian)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah
lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas

penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar mengajar.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini berdasarkan model pengembangan 4-D.
Namun, karena keterbatasan waktu dan biaya maka penelitian pengembangan
ini hanya terdiri dari tiga tahap model pengembangan (3-D), yaitu:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Uraian dari tahap pendefinisian ini adalah :
a. Melakukan observasi dan wawancara ke sekolah
Pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara dengan guru
matematika dan siswa kelas VIII MTsS Mhd Bunga, tujuan observasi
dan wawancara dengan guru bidang studi serta siswa adalah untuk
mengetahui masalah, hambatan apa saja yang dihadapi dalam proses
pembelajaran sehubungan dengan mata pelajaran matematika baik yang

dapat berasal dari sumber belajar, guru maupun dari siswa.
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b. Menganalisis silabus kelas VIII
Analisis difokuskan pada silabus matematika kelas VIII. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah sesuai
dengan kurikulum yang dipakai, ketepatan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Selain itu untuk mengetahui apakah pembelajaran
matematika sudah mengembangkan semua aspek seperti kognitif,
afektif dan psikomotor.
¢. Menganalisis buku matematika kelas VIlII
Sebelum merancang modul, peneliti harus melihat dulu isi buku
teks matematika yang digunakan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk
melihat isi buku, cara penyajian dan kesesuaiannya dengan silabus atau
tidak. Buku teks matematika ditelaah untuk melihat isi buku, cara
penyajian dan soal latihan didalamnya
d. Melakukan analisis kebutuhan siswa kelas VIII MTsS Mhd Bunga
Tanjung
Sebelum merancang modul, harus menganalisis kebutuhan siswa
agar modul yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan siswa, menarik
dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu juga bertujuan untuk
mengetahui format penulisan sumber yang telah digunakan, agar modul
yang dikembangkan dapat dirancang dengan sebaik mungkin.
e. Meriview literature tentang modul
Analisis literatur tentang modul harus dilakukan sebelum
mengembangkan sebuah modul, karena dengan menganalisis literatur
tentang modul kita akan memperoleh informasi bagaimana
mengembangkan sebuah modul. Informasi yang diperoleh akan
menuntun kita untuk mengembangkan sebuah modul yang baik dan
praktis. Sehingga dapat dijadikan sumber belajar yang dapat membantu

proses pembelajaran.
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2. Tahap Perancangan (Design)
Setelah tahap pendefinisian (define) dilakukan selanjutnya tahap
perancangan (design) bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah:

a. Merancang modul

o

Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Merancang angket respon siswa

o o

Merancang aktivitas siswa yang diamati

@

Merancang soal tes berdasarkan Problem Based Learning (PBL)

=h

Merancang instrumen penelitian yang terdiri atas:
1) Lembar validasi modul
2) Lembar validasi RPP
3) Lembar angket respon
4) Lembar aktivitas siswa

5) Lembar tes

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Setelah modul selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian
terhadap modul. Tahap pengembangan (develop) ini bertujuan untuk
menghasilkan modul yang sudah siap direvisi dengan masukan validator
untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektivitasan modul. Pada
tahap pengembangan dilakukan uji validitas terhadap:

a. Tahap validitas modul

Kegiatan validitas dilakukan dalam bentuk mengisi lembar
validitas modul untuk sistem persamaan linier dua variabel. Sehingga
diperoleh modul yang valid. Ada tiga macam validitas yang digunakan
pada modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis Problem

Based Learning (PBL) yaitu:
1) Validitas isi, yaitu apakah modul sistem persamaan linier dua
variabel berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dihasilkan

sudah layak atau belum dan apakah sesuai dengan silabus mata
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pelajaran matematika kelas VIII MTsS Bunga Tanjung. Indikator

validitas isi pada modul, meliput:

a)
b)
c)
d)

Ketetapan
Kepentingan
Kelengkapan

Kesesuaian dengan situasi siswa

2) Validitas konstruk, yaitu kesesuaian komponen-komponen modul

sistem persamaan linier dua variabel berbasis Problem Based

Learning (PBL) dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan.

Indikator validitas konstruk pada modul, meliputi:

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Keterbacaan

Minat

Mudah digunakan

Kualitas tampilan

Kualitas penanganan jawaban
Kualitas pengelolaan program

3) Validitas muka, yaitu apakah modul sistem persamaan linier dua

variabel berbasis Problem Based Learning (PBL) sudah memiliki

ketepatan bahasa yang baik atau belum. Indikator validitas konstruk

pada modul, meliputi:

a)
b)

Ketepatan tata bahasa

Ketepatan ejaan (sesuai EYD)

c) Sesuai dengan perkembangan kognitif dan emosional siswa.

b. Tahap praktikalitas

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas pada kelas VIII MTsS

Bunga Tanjung. Uji coba ini dilakukan untuk melihat kepraktisan dan

kemudahan dalam menggunakan modul sistem persamaan linier dua

variabel

berbasis Problem Based Learning (PBL) yang sudah

dirancang. Hal ini diketahui melalui angket respon yang diisi siswa

terhadap modul.
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Berikut indikator angket yang digunakan:
1) Validitas isi

a) Gambar yang disajikan

b) Masalah yang disajikan

c) Materi

2) Validitas konstruk

a) Penampilan fisik modul

b) Efesien proses pembelajaran

c) Efesien waktu pembelajaran

d) Tanggapan umum penggunaan modul

e) Motivasi

3) Validitas permukaan
a) Bahasa yang digunakan, dan b) Tulisan yang digunakan
c. Tahap efektivitas
Tahap ini ada dua cara yang dilakukan yaitu :

1) Skor tes hasil belajar peserta didik memenuhi ketuntasan klasikal,
yaitu jika jumlah peserta didik yang tuntas belajarnya > 85% dari
seluruh peserta didik mendapatkan skor lebih besar atau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

2) Angket respon peserta didik terhadap  pembelajaran
dikelompokkan pada kategori senang, tidak senang, baru, tidak
baru. Selain itu juga ingin mengetahui minat peserta didik untuk
mengikuti  kegiatan  berikutnya.  Minat  peserta  didik
dikelompokkan pada kategori berminat dan tidak berminat. Untuk
mengetahui kriteria efektivitas respon peserta didik terhadap
pembelajaran dilakukan dengan mengelompokkan untuk setiap
indikator dan respon peserta didik dikatakan positif apabila
persentase setiap indikator berada dalam kategori senang, baru,
berminat lebih besar atau sama dengan 70% (Herlina, 2003, p.
48).
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Rancangan penelitian di atas digambarkan dalam prosedur penelitian yang

disajikan dalam bagan berikut:

Hasil Studi Pendahuluan

Tahap Define
Observasi dan wawancara ke sekolah

Analisis buku teks matematika kelas V1I1
Melakukan analisis kebutuhan siswa
Mereview literatur modul

Analisis silabus pembelajaran matematika kelas V111

e Kurangnya  motivasi
peserta didik terhadap
pelajaran matematika

e Hasil belajar peserta
didik masih tergolong
rendah.

Vv

Tahap Design
Merancang modul SPLDV berbasis PBL

\ 4

e Kurangnya sumber
belajar/media membuat
siswa cepat bosan
dalam pembelajaran
matematika.

Tahap Develop

Validasi Merancang prototipe modul SPLDV berbasis PBL

\ 4
Validasi pakar

Validitas

5 | Revisi

Tidak
Ya

Uji coba modul SPLDV berbasis

N

PBL untuk melihat praktikalitas
dan efektivitas

\l/Ya

Praktis dan Efektifitas

Tidak

Modul sistem persamaan linier dua variabel

>  Revisi

pd
~

berbasis Problem Based Learning (PBL)

Gambar 3.1. Rancangan Penelitian
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Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul dan
instrumen yang telah dirancang valid atau tidak setelah divalidasi oleh 3
validator yaitu lbu Lely Kurnia, M.Si, Ibu Vivi Ramdhani, M.Si, serta Ibu
Yeni Edia Putri, S.Pd.I selaku guru matematika di MTsS Mhd Bunga tanjung.
Lembar validasi dirancang berisikan aspek-aspek yang telah dirumuskan
berkaitan dengan validasi isi, konstruk, dan muka. Pengisian lembar validasi
menggunakan skala Likert dengan range 0 sampai 4. Lembar validasi pada
penelitian ini terdiri atas lima macam yaitu:
a. Lembar Validasi Modul
Lembar validasi modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL) berisi aspek-aspek yang telah dirumuskan.
Masing-masing aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. Aspek
yang dinilai meliputi:
Tabel 3.1 Validasi Modul

Aspek Metode Pengumpulan Instrumen
No Data
1 Validitas isi Diskusi dengan validator | Lembar
2 Validitas konstruk dan pakar pendidikan | validasi
3 Validitas muka matematika modul

Kemudian dikembangkan menjadi beberapa pernyataan, dan dapat
dilihat pada Lampiran 4 halaman 98. Adapun hasil validasi modul dapat

dilihat pada Lampiran 5 halaman 113.

b. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lembar validasi RPP bertujuan untuk mencapai apakah RPP yang
dirancang valid atau tidak. Aspek yang dinilai meliputi format RPP, isi
RPP dan bahasa yang digunakan. Adapun aspek-aspek yang divalidasi
dalam RPP adalah:
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Tabel 3.2 Validasi RPP

Aspek Metode Pengumpulan | Instrumen
No Data
1 Rormat RPP Diskusi dengan | Lembar
2 Isi RPP validator dan pakar | validasi RPP
3 | Bahasa yang digunakan | Pendidikan matematika

RPP yang dirancang dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman 117.
Sebelum RPP ini diterapkan dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu
didiskusikan dengan pembimbing dan divalidasi oleh beberapa orang
validator untuk mengetahui apakah RPP yang dirancang sudah layak dan
valid digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Adapun
revisi yang disarankan oleh validator tentang RPP secara umum adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Saran dan Perbaikan dari Validator

No Saran

. Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
Validator

1. Val i d ator 2 E.Materi Ploran | L. Materi Pebjaran

dan 3 (IbU | T e e 1 i e K
Vivi ekt
Ramdhani, M.
Si dan Ibu
Yeni Edia
Putri, S.Pd.I)
“Sesuaikan
pembuatan :
RPP dengan | -
format yang
baru pada
bagian materi
pembelajaran
yaitu  materi
reguler, dan
pengayaan
remedial”
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Validator 3
(Ibu Yeni
Edia Putri,
S.Pd.1)

“Pada langkah
pembelajaran
perbaiki pada
bagian
pendahuluann
ya”

ARtvitas

T Ceiatan Awal
> Orientasi
L Mslsiuken psmbukssn dangsm memberikan sslsm
pembuka dan berdea untuk memulai pembelgjarsn
2. Memerilsa kshadiran peserta didik sshagai sikep disiplin
3. Menyisplan pasarts didik sacars fisik mmpun paikis
delem mengawsli pembelgjaran seperti menyspa dan
menanyskan  kesdamnpesernta  didil, memperhatikan
situssi kelas vans kondusif ssar pasenta didik depst
mengilouti pembslgjarn dengan bik
» Apersepsi
4. Mengsithan materi pembalgaan vang skan dildnkan
denzan  pemsslaman  pesents  didik  demgan tama
ssbalumnys
5. Mangingatian kembali mater prasparst dengan bartanya
keepads pasarts digik
6. Mengsjukan pertmysm yang sda ketedcsitn denzan
pelsjaran yang skan dilslukan
> Motivasi
7. Mamberikan gambarm tentme pactinenva memsbami
persamasn linier dus varisbel dan membarilken gsmbarm
temtans splikasi peramam linier dus varisbel delsm
kebidupan sehariheri sea menfest mempslsier
persamasn linier dua varishal
Apebils materi ini dikuassi dengan baik, maka pasata
dtigik dikarsplan depat manjelaskan tantang,
© Mendiskripsiken  panganisn dmm bantuk  umum

perssmasn lirier chua varisbal

W i o B e S Y
varishel demgan menggunskan shel dam bidang
koordinat kartesius

8. Menysmpsiksn mojuan pembslsisrn psds pansmusn
¥ang bermgsung
Tujuan pembalsjaran, yaitu
% Pasens digik dspst mandeskripsiken pengertian dan
bemmuk wmum parssmam linier dus varishel melslui
modul sistem persamasn lirierdua varisbal barbasis
Probiem Based Learning (PBL) smelsh bardiskusi
sacars tapat dam bamar.
4+ Dasorta didik dapat penyalessian persamasm linier dua
varishel demgan menggunskan shel dam bidang
koordinsr kamasins malshi modul sistem parssmam
linierdua variabel berbasis Prodiem Based Learning
(PBL) ssslsh bardiskusi sscars tepsr dan bansr,
> Pemberian Acuan
o Memberitshukan mater palsjaran vans skan dibabas
pads pamemusm sast im, yait bahubungam dengan:
@ Mendiskripsikan  pangemisn dm bemruk umum
persamasn linier dua varishsl
% Mendiskripsilan penyslessim perssmam linier dus
varishel demgan menggunskan shel dam bidang
koordinat kartesius
10. Memberitshuksn  temtang  Kompstsnsi Ini (KD,
Kompstensi Dassr (KD), Indikstor 1,2 dan KEM yang
‘hares dicapai paserta didik adalsh 75
11. Menjelssken metods pembelsjaran kepsds passna didik
yang sken dilskukan psds pertsmusn yang badmgnmg
berikan bahan sjar {modul) kapada satiap peseria
didik: sehagsi psdoman dslsm mengilmi palsjsrn yang

Pertenman 1

Aktivitas pembelajaran

L Pendabuhian/Kegiatan Awal
1. Peserta didk melakukan do'a sebelum belajar (meminta
searang peserta didik untuk memimpin do’a)

. Guru mengecek kehaditam peserta didik dan meminta
pesenta didik ok mempersizpken perlenglapan dan
peralatan vang diperiulan

. Guru memberikan motivasi siswa dengan meavampailan

gambaran tentang pentingnya memehami persamzan linier
dua varizbel dan memberikan gambaran tentang aplikasi
persamaan linjer dua variabel dalam kehidupan sehari-hari
serta manfaat mempelzjani persamaan finjer dua varizbel
Guru menyampaikan tujuzn vang skan dilaksanzkan

Guu menyampakan cakupan maten dam lemgkah

e

pembelajaran

Hasil validasi RPP dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 133.

Secara keseluruhan terlihat dalam Tabel 3.4 :
Tabel 3.4 Hasil VValidasi RPP

No

Aspek

Validator Jumlah

1

2 3

Skor % Ket

max

Format 6
RPP

5) 6 17

24 70,83 | Valid

Isi RPP 18

18 |20 | 56

72 77,78 | Valid

Bahasa 6

yang
digunakan

18

24 75 Valid

Jumlah

30

29 |32 |91

120 75,83 | Valid
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Secara keseluruhan berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
validator, RPP yang telah peneliti rancang tergolong valid. Jadi, dapat
dikatakan bahwa format RPP, isi RPP dan bahasa yang digunakan sudah

valid.

. Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa
terhadap ketertarikan, perasaan senang dan keterkinian, serta kemudahan
memahami komponen-komponen: materi/isi pelajaran, format materi ajar,
gambar-gambarnya, kegiatan dalam modul, suasana belajar dan cara guru
mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. Angket respon
siswa diberikan pada siswa setelah PBM selesai dilaksanakan (Trianto,
p.242). Adapun aspek-aspek yang divalidasi yaitu pada tabel berikut:
Tabel 3.5 Validasi Instrumen Angket Respon Siswa

No Aspek Metode Instrumen
pengumpulan data

1 Format angket Diskusi dengan | Lembar

2 Bahasa yang digunakan validator dan pakar | validasi

3 Butir pernyataan angket pendidikan angket
matematika respon

Sebelum angket yang telah dirancang diberikan kepada siswa,
terlebih dahulu angket divalidasikan kepada validator. Data hasil validasi
angket respon (praktikalitas) siswa secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 11 halaman 141. Secara garis besar hasil validasi angket
respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.6 :

Tabel 3.6 Hasil Validasi Instrumen Angket Respon Siswa

No Aspek Validator Jumlah | Skor | % Ket
1 2 3 max

1 Format Angket | 3 3 3 9 12 75 Valid
2 Bahasa Angket | 6 6 7 19 24 79,17 | Valid
3 Butir 7 6 7 20 24 83,33 | Sangat

Pernyataan Valid

Angket

Jumlah 16 |15 |17 |48 60 80 Valid
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Berdasarkan Tabel 3.6, terlihat bahwa hasil validasi instrumen
angket respon (praktikalitas) siswa yang terdiri dari format angket sebesar
75%, bahasa angket sebesar 79,17%, dan butir pernyataan angket sebesar
83,33%. Jadi, dapat dinyatakan bahwa angket respon (praktikalitas) siswa
yang digunakan sudah valid. Adapun revisi yang disarankan oleh
validator tentang angket respon (praktikalitas) siswa secara umum adalah
sebagai berikut:

1) Perbaiki kalimat item 25, disarankan oleh Ibu Lely Kurnia, M.Si

Sebelum revisi Sesudah revisi

Angket respon peserta didik pada | Sesuai yang disarankan oleh
item 25 sebelum divalidator yaitu | validator, angket respon siswa
untuk memahami materi yang | pada item 25 sudah. Adapun
terdapat dalam Modul ini saya | bentuk perubahannya adalah
dapat menggunakan berulang- | sebagai berikut: Saya dapat
ulang. Validator menyarankan | menggunakan modul berulang
agar memperbaiki kalimatnya. — ulang untuk memahami
materi.

2) Agar menghindari kata tidak, disarankan oleh Ibu Lely Kurnia, M.Si

Sebelum revisi Sesudah revisi
Angket respon yang divalidator | Sesuai yang disarankan oleh
sebelumnya ada menggunakan | validator, angket respon siswa
kata — kata tidak. tidak ada yang memakai kata —
kata tidak

3) Menyesuaikan angket respon dengan EYD dan menyesuaikan angket

respon siswa dengan bahasa siswa agar mudah dimengerti

Sebelum revisi Sesudah revisi
Angket respon yang divalidator | Sesuai yang disarankan oleh
sebelumnya ada menggunakan | validator, angket respon siswa
kalimat yang tidak sesuai dengan | sudah diperbaiki sesuai dengan
EYD dan ada kalimat yang tidak | EYD dan bahasa angket sudah
dimengerti siswa diperbaiki sehingga mudah
untuk dimengerti siswa
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d. Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Aktivitas Siswa
Lembar observasi digunakan untuk melihat peningkatan aktivitas
belajar siswa dalam pemakaian modul. Adapun aspek-aspek yang
divalidasi dalam aktivitas siswa adalah:
Tabel 3.7 Validasi Angket Respon Aktivitas Siswa

No Aspek Metode Instrumen
pengumpulan data

1 Validitas isi Diskusi dengan | Lembar validasi

2 Validitas muka validator dan pakar | observasi
pendidikan aktivitas siswa
matematika

Sebelum angket yang dirancang diberikan kepada siswa, terlebih
dahulu angket divalidasikan kepada validator. Data hasil validasi angket
respon (efektivitas) siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16
halaman 157. Secara garis besar hasil validasi angket respon siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.8 :

Tabel 3.8 Hasil Validasi Instrumen Angket Respon Aktivitas Siswa

No | Aspek Validator Jumlah | Skor % Ket
1 2 3 max

1 | Validitas | 4 3 3 10 12 83,33 | Sangat
Isi Valid

2 | Validitas | 13 | 12 | 14 39 48 81,25 | Sangat
Muka Valid
Jumlah 17 | 15 | 17 49 60 81,67 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.8, terlihat bahwa hasil validasi angket respon
(efektivitas) siswa yang terdiri dari validitas isi sebesar 83,33%, dan
validitas muka sebesar 81,25%. Jadi, dapat dinyatakan bahwa angket

respon (efektivitas) siswa yang digunakan sudah valid.

e. Lembar Validasi Soal Tes berdasarkan PBL
Tes ini digunakan untuk memperoleh tingkat efektivitas modul

sistem persamaan linier dua variabel berbasis Problem Based Learning
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(PBL) yang dikembangkan. Adapun aspek-aspek yang divalidasi dalam
soal tes adalah:
Tabel 3.9 Validasi Soal Tes

No Aspek Metode pengumpulan Instrumen
data
1 Validitas isi Diskusi dengan validator | Lembar validasi
2 Validitas muka dan pakar pendidikan | soal tes
matematika

Sebelum soal digunakan terlebih dahulu didiskusikan dengan
pembimbing dan divalidasi oleh beberapa orang validator untuk
mengetahui apakah soal yang dirancang sudah layak dan valid digunakan
untuk digunakan. Adapun revisi yang disarankan oleh validator tentang
soal secara umum Yyaitu untuk soal no 1 dan 2 bisa digabungkan saja,
perbaiki soal no 3 sesuaikan dengan harga barang, dan untuk soal no 4
belum konstektual, disarankan Ibu Lely Kurnia, M.Si

Hasil validasi soal dapat dilihat pada Lampiran 23 halaman 178.
Secara keseluruhan terlihat dalam Tabel 3.10 :

Tabel 3.10 Hasil Validasi Soal Ulangan Harian

No Aspek Validator Juml | Skor % Ket
1 2 3 ah max
1 | ValiditasIsi | 9 9 9 27 36 75 Valid
2 | Validitas 12 | 12 | 14 38 48 79,17 | Valid
Muka
Jumlah 21 | 21 | 23 65 84 77,39 | Valid

Secara keseluruhan berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
validator, soal yang telah peneliti rancang tergolong valid. Jadi, dapat
dikatakan bahwa validitas isi dan validitas muka yang digunakan sudah
valid.

Untuk mendapatkan tes yang baik maka dilakukan beberapa langkah
sebagai berikut:
a. Menyusun tes
Langkah-langkah yang dilakukan menyusun intrumen penelitian

adalah sebagai berikut:
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1) Menetukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan hasil
belajar siswa

2) Membuat batasan terhadap bahan pelajaran yang akan diujikan

3) Menentukan bentuk soal tes hasil belajar

4) Menyusun Kisi-sisi tes hasil belajar berdasarkan RPP dapat dilihat
pada Lampiran 19 halaman 164

5) Menyusun butir-butir soal tes yang akan diujikan dapat dilihat pada

Lampiran 20 halaman 165.

. Validitas tes

Validitas dalam penelitian ini tergolong pada validitas isi dimana
valid atau tidaknya alat ukur dilihat dari kesesuaian dengan kurikulum
atau bahan ajar. Validasi muka berkenaan dengan apakah tes tersebut
terlihat valid, terlihat baik bagi peserta tes. Validitas muka terkait
dengan tranparansi atau relevansi tes dalam pandangan siswa. Suatu tes
dikatan valid apabila tes tersebut secara tepat, benar dan shahih dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Tes yang dirancang harus sesuai

dengan indikator pembelajaran dan kisi-Kisi soal yang dibuat.

. Melakukan Uji Coba Tes

Agar soal yang disusun memiliki Kkriteria soal yang baik, maka
soal tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu dan kemudian dianalisis
untuk mendapatkan mana soal yang memenuhi kriteria. Dalam
penelitian ini soal diujicobakan pada kelas di luar sampel penelitian
yaitu kelas VIIILA.

. Analisis Butir Soal
Setelah dilakukan uji coba tes/soal maka perlu di uji validitas,

reliabilitas, daya pembeda, indeks kesukaran soal dan klasifikasi soal.
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1) Validitas Empirik/Kriteria
Adapun langkah — langkah yang harus dilakukan dalam
menguji validitas ini adalah:
a) Menjumlahkan skor jawaban
b) Uji validitas butir pertanyaan dengan cara setiap butir
pertanyaan dinyatakan menjadi variabel X dan total jawaban
menjadi variabel Y
c) Menghitung nilai rgpey (@;n —2),n = jumlah sampel, pada
product moment
d) Menghitung rmiwng, langkah-langkanya adalah:
(1)Membuat tabel penolong, misalnya tabel penolong butir
pertanyaan nomor 1.
(2)Menghitung nilai rhiwng. Rumus yang bisa digunakan untuk
uji validitas adalah menggunkan teknik korelasi product
moment sebagai berikut: (Arikunto, 2016, p.87):

. N (ZXY) - (EX)(TY)
Y INED-C 0 [NED - (X2

Keterangan:

I'y = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel
yang dikorelasikan
¥XY = jumlah perkalian X dan Y
X = skor item
Y = skor total
N = cacah subjek
x? = kuadrat dari x
y? = kuadrat dari y
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan korelasi
product moment maka didapatkan semua soal valid dan bisa dipakai

untuk penelitian.
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Untuk menetukan kriteria derajat validitas, perhatikan tabel 3.11
berikut: (Karunia dan Mokhammad, 2015 p.193)

Tabel 3.11 Intrepretasi Koefisien Korelasi

Koefiseien Korelasi | Intrepretasi Intrepretasi
0,90 <1y, <1,00 Sangat Tinggi | Sangat tepat/sangat baik
0,70 <1,,< 0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40 <r1,,<0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20 <r¢y< 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
Iy < 0,20 Sangat Rendah | Sangat tidak tepat/sangat
buruk

Hasil validasi tes hasil validitas butir soal dapat dilihat pada tabel
3.12 berikut:
Tabel 3.12 Hasil Validitas Butir Soal setelah dilakukan Uji Coba

No | Koefisien Koefisien Kriteria
soal Mitung korelasi rigpel
1 0,62 0,553 Valid
2 0,67 0,553 Valid
3 0,85 0,553 Valid
4 0,86 0,553 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua soal
UH valid. Hasil perhitungan validitas butir soal secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 180.

2) Reliabilitas Tes

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan
instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun
oleh satu orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang
berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama
(tidak berbeda secara signifikan). Rumus yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas instrumen tes tipe subjektif atau instrumen
non tes adalah rumus Alpha Cronbach, yaitu: (Karunia dan
Mokhammad, 2015 p.206)

r=()-H
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Keterangan:
r = koefisien reliabilitas

D si2 = jumlah variansi skor soal butir ke-i

s?  =variansi skor total
n = banyak butir soal
Tabel 3.13 Klasifikasi Reliabilitas
Nilai r Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 < r < 1,00 | Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70 <r < 0,90 | Tinggi Tetap/baik
0,40 <r < 0,70 | Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20 <r < 0,40 | Rendah Tidak tetap/buruk
r < 0,20 Sangat rendah | Sangat tidak tetap/sangat
buruk

Berdasarkan tabel kriteria reliabilitas, ryiwng= 1 berada pada
0,90 < r < 1,00 berarti reliabilitas soal uji coba berkriteria sangat
tinggi. Maka dapat disimpulkan soal tes tersebut reliabilitas atau
dapat dipercaya. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada

lampiran 26 halaman 182.

3) Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda mengkaji butir — butir soal dengan
tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan
siswa yang tegolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang
kurang mampu (lemah prestasinya). Teknik yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda soal adalah dengan menghitung dua rata-
rata yaitu antara rata-rata dari kelompok atas dengan rata-rata
kelompok bawah untuk tiap soal.

Daya pembeda soal ditentukan dengan mencari indeks
pembeda soal. Untuk menghitung daya pembeda soal essay, dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1) Data diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah
2) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai
tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah
3) Hitung “degress of freedom” (df) dengn rumus:
df=(ng—1) +(n,— 1)
n=n=27%xN=n
4) Cari indeks pembeda soal dengan rumus:
X, —X,

LXP + Y X2
nn—1)

t =

Keterangan:

t = indeks pembeda soal

X1 = rata — rata skor kelompok atas

X, = rata — rata skor kelompok bawah

¥ X2 = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok atas

¥ X2 = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok bawah
n =27% X N

Suatu soal mempunyai daya pembeda soal yang berarti
(signifikan) jika thiwung > twner pada df yang telah ditentukan (Zainal
Arifin, 2009, p.278). Setelah dilakukan uji coba dengan tpe = 2,45
untuk soal tes hasil belajar (UH), dan untuk semua soal diperoleh
daya pembeda soal sebagai berikut (terdapat pada lampiran 27
halaman 183).

Tabel 3.14 Hasil Daya Pembeda Soal setelah dilakukan Uji Coba

No Soal Ip hitung Ip tabel Ketetangan
1 3,57 2,45 Signifikan
2 3,70 2,45 Signifikan
3 7,65 2,45 Signifikan
4 7,72 2,45 Signifikan
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4) Indeks Kesukaran Soal

Karunia dan Mokhammad (2015:224) mengatakan indeks
kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat kesukaran
suatu butir soal. Indeks kesukaran sangat erat kaitannya dengan
daya pembeda, jika soal terlalu sulit atau terlalu mudah, maka daya
pembeda soal tersebut menjadi buruk karena baik siswa kelompok
atas maupun kelompok bawah akan dapat menjawab soal tersebut
dengan tepat atau tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat.
Oleh karena itu, suatu butir soal dikatakan memiliki indeks
kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks
kesukaran instrumen tes tipe subjektif dalam Karunia dan

Mokhammad adalah:

X
Dimana:
IK = Indeks kesukaran butir soal
X = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor maksimum ideal
Tabel 3.15 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen
IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK = 0,00 Terlalu Sukar
0% < IK < 30% Sukar
30% < IK < 70% Sedang
70% < IK < 100% Mudah
IK = 100% Terlalu Mudah

(Sumber: Modifikasi dari Karunia dan Mokhammad, 2015:224)

Setelah dilakukan uji coba tes maka didapatkan indeks
kesukaran soal pada tabel 3.15. Lebih jelasnya terdapat pada
lampiran 28 halaman 184.

Tabel 3.16 Hasil Indeks Kesukaran Soal setelah dilakukan Uji
Coba Tes.

No Ik Keterangan
1 76,88 % Mudah

2 70,66 % Mudah

3 69,77 % Sedang
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L4 | T1TT% | Mudah

5) Klasifikasi Soal
Setelah dilakukan perhitungan indeks daya pembeda (l,) dan
indeks kesukaran soal (ly) maka ditentukan soal yang digunakan.
Adapun Klasifikasi soal uraian Prawironegoro dalam (Arikunto,
2008, p.219) adalah:
a) Soal tetap dipakai jika:
Daya pembeda signifikan, 0% < Tingkat Kesukaran < 100%.
b) Soal diperbaiki jika:
Daya pembeda signifikan dan tingkat kesukaran = 0% atau
tingkat kesukaran = 100%
Daya pembeda tidak signifikan dan tingkat kesukaran = 0% <
tingkat kesukaran < 100%
c) Soal diganti jika
Daya pembeda tidak signifikan dan tingkat kesukaran = 0% atau
tingkat kesukaran =100%
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dan indeks kesukaran,
hasil perhitungan analisis uji coba dapat dilihat secara lengkap pada

Lampiran 29 halaman 185.

2. Angket Respon
Angket respon siswa terbagi atas 2, yaitu:
a. Angket Praktikalitas
Angket praktikalitas disusun untuk meminta tanggapan siswa
tentang kemudahan penggunaan dan keterbacaan modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL). Sebelum angket yang telah
dirancang diberikan kepada siswa, terlebih dahulu angket

divalidasikan kepada validator.
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b. Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Angket respon siswa ini digunakan untuk menentukan
keefektifan dari modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL). Sebelum angket yang telah dirancang diberikan kepada siswa,

terlebih dahulu angket divalidasikan kepada validator.

3. Tes
Tes ini digunakan untuk memperoleh tingkat keefektifitasan
modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan. Instrument efektivitas ini adalah tes dalam bentuk
ulangan harian yang diberikan kepada siswa setelah modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL). Sehingga dapat diketahui

bagaimana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh terdiri dari data validitas, praktikalitas, dan
efektivitas. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil
penelitian adalah:
1. Analisis Validasi
Validitas dilakukan dengan cara menganalisis seluruh aspek yang
dinilai oleh setiap validator terhadap instrumen lembar validasi yang
terdiri dari lembar validasi modul, lembar validasi RPP, lembar validasi
angket respon siswa, lembar observasi aktivitas siswa. Analisis tersebut
disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui persentase kevalidan
menggunakan rumus:

b skor total seluruh aspek « 100%
 skor maksimal seluruh aspek 0

Hasil yang diperoleh diinterprestasikan dengan menggunakan
kriteria (Arikunto, 2016, p. 89) berikut:
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Tabel 3.17 Kriteria Validitas Modul berbasis
Problem Based Learning (PBL)

No Interval% Kategori
1. 0-20 Tidak Valid
2 21-40 Kurang Valid
3. 41- 60 Cukup Valid
4. 61-80 Valid

5 81-100 Sangat Valid

2. Analisis Praktikalitas
Analisis praktikalitas yang dilakukan adalah praktis dari segi
penyajian materi dan penggunaan kata-kata. Pada analisis praktikalitas ini
instrumen yang digunakan adalah angket. Angket diberikan kepada peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL). Angket dianalisa dengan
menggunakan rumus:

b skor total seluruh aspek « 100%
~ skor maksimal seluruh aspek 0

Hasil yang diperoleh di interprestasikan dengan menggunakan
kriteria (Hamdunah, 2015, p. 38) berikut:

Tabel 3.18 Kriteria Praktikalitas Modul berbasis
Problem Based Learning (PBL)

No Interval% Kategori

1. 0-20 Tidak Praktis
2 21-40 Kurang Praktis
3. 41- 60 Cukup Praktis
4. 61-80 Praktis

5 81-100 Sangat Praktis

3. Analisis Efektivitas
Analisis efektivitas dilakukan dengan dua cara yaitu menghitung
skor tes hasil belajar siswa dan menghitung angket respon positif peserta
didik.
a. Skor Tes Hasil Belajar Peserta Didik
Skor tes hasil belajar peserta didik diperoleh setelah peserta
didik mengerjakan tes. Tes tersebut diberikan setelah peserta didik

menggunakan modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis
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Problem Based Learning (PBL). Apabila skor tes hasil belajar peserta
didik memenuhi ketuntasan klasikal, yaitu jika jumlah peserta didik
yang tuntas belajarnya > 85% dari seluruh peserta didik mendapatkan
skor lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM).

b. Angket Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran

Respon peserta didik terhadap pembelajaran dikelompokkan
pada kategori senang, tidak senang, baru, tidak baru. Selain itu juga
ingin mengetahui minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan
berikutnya. Minat peserta didik dikelompokkan pada kategori
berminat dan tidak berminat. Untuk mengetahui kriteria efektivitas
respon peserta didik terhadap pembelajaran dilakukan dengan
mengelompokkan untuk setiap indikator dan respon peserta didik
dikatakan positif apabila persentase setiap indikator berada dalam
kategori senang, baru, berminat lebih besar atau sama dengan 70%
(Herlina, 2003, p. 48).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Tahap Pendefinisisan (Define)

Tahap pendefinisian (define) ini diawali dengan wawancara pada
tanggal 03 Oktober 2017 yang dilakukan dengan guru matematika MTsS
Mhd Bunga Tanjung, menganalisis silabus mata pelajaran matematika
kelas VIII sekolah menengah pertama, menganalisis buku matematika dan
sumber belajar lainnya pada pembelajaran matematika kelas V11l semester
satu dan meninjau literatur tentang modul.

a. Hasil Wawancara dengan Guru Matematika dan Siswa Kelas VIII
MTsS Mhd Bunga Tanjung
Wawancara dilakukan dengan guru matematika kelas VIII
MTsS Mhd Bunga tanjung. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa guru mengatakan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan masih terpusat pada guru. Peran aktif siswa dalam belajar
kurang, peran aktif siswa pada umumnya masih berupa penugasan guru
kepada siswanya, kurangnya minat dan motivasi belajar matematika,
dikarenakan buku yang dipakai dibuat hanya berdasarkan kondisi
siswa Indonesia secara umum, buku yang dipakai disekolah buku
matematika kurikulum 2013, karangan M.Cholik Adinawan dan
Sugijono, penerbit Erlangga. Tingkat soal yang ada didalam buku
panduan tersebut tingkat Kkesulitannya terlalu tinggi dan juga
kurangnya buku panduan sehingga mengakibatkan siswa untuk
memakai buku satu berdua di dalam kelas. Guru belum
mengembangkan sendiri bahan ajar yang digunakan untuk menunjang
pembelajaran siswa. Guru masih merasa kesulitan dan bingung dalam
mengembangkan dan mempraktekan bahan ajar, dan juga rumus —

rumus yang ada didalam buku panduan tersebut susah untuk dipahami.
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Selain itu, guru juga jarang memanfaatkan media dalam proses
pembelajaran. Media yang digunakan hanya sebatas alat bantu agar
peserta didik memahami pelajaran di sekolah, dan media yang
digunakan masih bersifat klasik atau yang sudah biasa dipergunakan,
media tersebut hanya bisa dimanfaatkan saat jam pelajaran dan saat
materi tertentu saja, seperti penggunaan balok pada materi bangun
ruang. Hal demikian berdampak pada hasil belajar siswa yang
tergolong rendah, banyak diantara siswa yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM), dimana KKM yang telah ditetapkan yaitu
75.

Informasi lain yang juga diperoleh bahwa banyak siswa yang
menganggap bahwa matematika itu sulit, penuh dengan rumus-rumus
dan angka-angka, sehingga sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
siswa sudah menyerah dan merasa tidak akan mampu menguasai
materi pelajaran yang akan dipelajari.

Berawal dari kurangnya motivasi siswa untuk belajar maka
nantinya akan berujung pada malasnya siswa untuk belajar
matematika. Kurangnya motivasi dan malasnya siswa untuk belajar
juga akan berdampak pada hasil prestasi dari para siswa. Modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan ini dapat mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini
dikarenakan modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL) merupakan media visual yang dapat dilihat langsung dan dapat
dibaca berulang kali oleh siswa sehingga setiap materi yang dijadikan
modul dapat dilihat bentuk konkretnya oleh siswa.

Untuk itu, modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL) dirancang semenarik mungkin, mulai dari cover sampai isi
modul disajikan secara singkat, jelas, dan ditambahkan motivasi-
motivasi yang dapat menambah semangat siswa dalam belajar, materi
yang terdapat di dalam modul matematika juga dihubungkan dengan

model Problem Based Learning (PBL). Modul matematika berbasis
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Problem Based Learning (PBL) ini didesain semenarik mungkin agar
dapat menarik perhatian siswa untuk membaca, mulai dari pemilihan

gambar, warna, jenis tulisan, dan lain sebagainya.

Hasil Analisis Silabus Matematika Kelas V111

Berdasarkan silabus pembelajaran matematika semester dua
kelas VIII diketahui bahwa untuk materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) terdiri dari kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Kompetensi inti yaitu: 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya, 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya, 3. Memahami
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata, dan 4. Mencoba,
mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi dasar yaitu 1. Menentukan nilai variabel
persamaan linier dua variabel dalam konteks nyata. 2. Membuat dan
menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang berkaitan
dengan persamaan linier dua variabel. Penerapan kompetensi dasar
dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan kompetensi dasar
tersebut menjadi lima indicator. Modul matematika berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk pembelajaran matematika ini dirancang

berdasarkan indikator pembelajaran.
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Menganalisis Buku Matematika
Sumber belajar yang digunakan adalah buku teks, yaitu buku

Matematika kelas VIII kurikulum 2013 yang ditulis oleh M.Cholik

Adinawan dan Sugijono, penerbit Erlangga, terdapat beberapa

kekurangan pada buku teks diantaranya:

1. Buku teks tidak menyajikan materi persamaan linier dua variabel
yang menjelaskan mengenai pengertian persamaan linier dua
variabel dan bentuk umum dari persamaan tersebut.

2. Buku teks tidak membahas pengertian sistem persamaan linier dua
variabel dan bentuk umum dari sistem persamaan linier dua
variabel.

3. Dalam penyajian materi siswa terasa sulit dalam memahami isi

buku tersebut.

Peneliti menyajikan materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) dengan cara yang berbeda yaitu ke dalam sebuah
modul matematika. Modul dapat dijadikan sebagai sumber belajar
pendukung bagi siswa untuk memahami materi pembelajaran, modul
mempuyai desain yang menarik yang dapat menarik perhatian
pembacanya maka dengan melihat modul matematika berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini siswa akan tertarik untuk membaca

dan mempelajari modul matematika ini.

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa Kelas VIII MTsS Mhd Bunga
Tanjung

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa kelas VIII MTsS Mhd
Bunga tanjung, diperoleh beberapa permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran, diantaranya, dalam proses pembelajaran siswa tidak
terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Kurangnya buku teks dalam
proses pembelajaran, banyak siswa yang jalan-jalan kebangku
temannya saat guru menerangkan materi sehingga pembelajaran tidak

terlaksana dengan baik. Pembelajaran matematika akan lebih efektif
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jika sumber yang digunakan satu individu. Oleh karena itu dibutuhkan
sumber belajar seperti modul sistem persamaan linier dua variabel

berbasis Problem Based Learning (PBL).

Hasil Tinjauan Literatur Modul

Isi modul dirancang dan dikembangkan sesuai dengan KI, KD dan
indikator pembelajaran dengan tampilan yang lebih menarik motivasi
siswa untuk belajar. Modul yang disusun dan dirancang berbasis
Problem Based Learning (PBL), pada modul memuat kelima langkah
Problem Based Learning (PBL).

Hasil Tahap Perancangan (Design)

Prototipe modul matematika berbasiskan Problem Based
Learning (PBL) pada materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) untuk pembelajaran matematika yang dirancang adalah
untuk kelas VIII. Berdasarkan silabus yang digunakan di sekolah
memuat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
dikembangkan menjadi 5 indikator. Prototipe yang dirancang untuk
kompetensi dasar tersebut adalah:

a. Menentukan nilai variabel persamaan linier dua variabel dalam
konteks nyata.

b. Membuat dan menyelesaiakan model matematika dari masalah
nyata yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel.
Kompetensi dasar tersebut dijabarkan ke dalam beberapa indikator,
yaitu:

1) Menjelaskan pengertian persamaan linier dua variabel.

2) Menentukan penyelesaian persamaan linier dua variabel dengan
menggunakan tabel dan bidang koordinat kartesius.

3) Menjelaskan pengertian sistem persamaan linier dua variabel

dan bentuk umum sistem persamaan linier dua variabel.
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4) Membuat model masalah dari sistem persamaan linier dua
variabel.

5) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linier dua variabel dengan metode grafik, substitusi,
dan eliminasi.

Pengembangan modul matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) mengacu pada rancangan konsep pada modul
tersebut. Modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL) adalah suatu media komunikasi atau media cetak yang
berisikan informasi dan pengetahuan pada pembelajaran matematika
yang terbentuk dari serangkaian proses dari siswa dalam
pengumpulan data sebagai media belajar/sumber belajar bagi siswa
untuk membantu memahami materi pelajaran dari beberapa indikator
penting di atas.

Selanjutnya merancang modul matematika berbasis Problem
Based Learning (PBL) dengan materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) berdasarkan rincian materi yang ada di atas,
langkah-langkah dalam merancang Modul matematika berbasiskan
Problem Based Learning (PBL), diantaranya:

a. Bagian Pertama

1) Cover dirancang dengan software coreldraw semenarik mungkin
sebagai daya tarik awal, identitas cover mencakup disain gambar
yang berhubungan dengan materi, nama modul, nama penulis,
dan materi yang akan disajikan dalam modul. Berikut contoh
disegn cover modul matematika berbasis Problem Based

Learning (PBL) yang terlihat pada gambar 4.1:
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BERBASIS PROBLENM BASED LEARNING

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Jurusan Tadris Matomatika
\6 Fakulgs YuNyM & limu Koguruan
AN | LAIN Batusang)

Gambar 4.1. Cover Modul
2) Disain kepala modul untuk setiap halaman selalu sama, berikut
contoh disain identitas yang terdapat disetiap kepala halaman

modul yang terlihat pada gambar 4.2:

Gambar 4.2. Disain Kepala Modul
3) Pada bagian awal modul terdapat kata pengantar dari peneliti,
berikut contoh disain kata pengantar terlihat pada gambar 4.3:

KATA PENGANTAR
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Modl Sim Fersomaen Liniar Dus Virisbel Berbasis Froblam Hasad
Learning (FEL pttarss $i% iof mesib ik dard stmonrss. 9k Santen s ptmel

Gambar 4.3: Kata Pengantar
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4) Pada bagian awal modul terdapat daftar isi untuk memudahkan
mencari halaman yang ingin dicari. Berikut contoh disain daftar

isi modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL)

yang terlihat pada gambar 4.4:
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Gambar 4.4: Kata Pengantar
5) Deskripsi modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL) juga di letakkan pada bagian awal yang terlihat pada
gambar 4.5:

DESKRI! | MODUL

Pade modad i s 23 et tajari temmang smases] sinem persamasd

Sinier S varabel Kamo akaa dies womk bin memakam e m:z
permacman fnies doa variabel sesab dengas mesgaiian maes yang diawal
Sasgan mazah Hal isi berioen ages b debih mmdah daa pabam dafas]
belzjar sasematica. Pade materi siem peesrmaas er S vasizbel ini yang
akma dbatas adelah pagerian persmaan fimier dox varinbel prayelessisg
peczamman fiier dua vasiabel, pragecinn dan becwk v sinem prosamaas
Scier doa varizbel, memiruat mods] mrseemsia dad sizem precamun fnier Az
warisbel dan mesyelesadian masdeh Sar sisiem persama fier So w:s'u'xj.f
Mol simem permmssa fmer doa vasisbel i discang wemk 3 bt

persaman

Gambar 4.5: Deskripsi Modul
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6) Petunjuk penggunaan modul juga di letakkan pada bagian awal
yang terlihat pada gambar 4.6:
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7) Selanjutnya pada bagian awal juga disajikan standar isi yang
terdiri dari Kl, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang

terlihat pada gambar 4.7:

STANDARISI
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Gambar 4.7: Standar Isi
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8) Setelah itu pada bagian awal juga disajikan peta konsep yang
terlihat pada gambar 4.8:

Peta Konsep

Gambar 4.8: Peta Konsep

b. Bagian Kedua
1) Halaman Pendahuluan. Pada bagian halaman pendahuluan

disajikan apersepsi yang terlihat pada gambar 4.9:

PENDAHULUAN
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Gambar 4.9: Pendahuluan
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Uraian Materi

Pada bagian materi dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah
Problem Based Learning (PBL), yaitu:

Tahap I. Orientasi peserta didik terhadap masalah. Modul
dirancang menjadi 4 sub bab, yaitu materi persamaan linier dua
variabel, menentukan selesaian persamaan linier dua variabel,
sistem persamaan linier dua variabel dan penerapan sistem
persamaan linier dua variabel. Setiap sub bab diberikan
pendahuluan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
motivasi untuk semangat belajar. Penyajian tujuan pembelajaran
dan motivasi merupakan tahap pertama dalam proses pembelajaran
berbasis Problem Based Learning (PBL). Berikut contoh sub

materi dari modul yang terlihat pada gambar 4.10:

Gambar 4.10: Salah Satu Contoh Sub bab Modul

Tahap Il : Mengorganisasi peserta didik untuk belajar Setiap sub
bab, diberikan masalah sesuai dengan materi yang akan dipelajari
yang akan memudahkan peserta didik menemukan konsep
pembelajaran dan dikerjakan oleh peserta didik secara
berkelompok. Penyajian masalah merupakan tahapan kedua dari
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). Tulisan

“Kegiatan Peserta Didik” dibuat dengan jenis tulisan Time New
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Roman. Berikut contoh disain kegiatan peserta didik yang terlihat

pada gambar 4.11:

MASALAH 1.1

Fap e, pak Hums penp hermma asi o
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Shan

Gambar 4.11: Salah satu Contoh Kegiatan Peserta Didik

c) Tahap Il : Membimbing penyelidikan individual atau kelompok.
Penyajian materi pada modul merupakan tahap ketiga pada
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL. Pada tahap
ini diberikan informasi yang berhubungan dengan materi yang
dipelajari. Materi dalam modul secara konsisten menggunakan
jenis huruf Times New Roman. Berikut salah satu contoh disain
materi yang terdapat dalam modul matematika berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang terlihat pada gambar 4.12:
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Gambar 4.12: Salah Satu Materi pada Modul
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d) Tahap IV : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Contoh
soal dan pembahasannya pada sub bab, hal ini bertujuan untuk
membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan berbagai
tugas yang telah diberikan. Penyajian contoh soal dan pembahasan
termasuk pada tahap keempat pada pembelajaran berbasis Problem
Based Learning (PBL. Berikut contohnya yang terdapat dalam
modul yang terlihat pada gambar 4.13:

Al membeli 3 kg jorsk dan I kg ape] barga sehurakera Rp S0.000. Ubakl
perovatian tersebot dadam beomk persamaan Sinir doa variabe] das sebutn,
vagiabe] dasi prrsacmas finvar du vasiabe] !
Powyolosaion

« 3kgjurak=3p

+ lkgapl=2g
Jadi persasman boies da vasabeladihab 3p + 2g = 50.000

Sedanzian variabe] diri parmmmn et adalahp dang

Gambar 4.13: Salah Satu Contoh Soal pada Modul

e) Tahap V : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Evaluasi diberikan berupa latihan mandiri berupa soal
berbasis Problem Based Learning (PBL). Peserta didik harus
menguasai materi  pembelajaran sebelum menjawab soal-soal
tersebut. Soal berbasis Problem Based Learning (PBL) disajikan
dengan menggunakan tulisan Time New Roman dengan ukuran 12
serta menggunakan warna tulisan hitam. Evaluasi merupakan tahap
kelima dari pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL).
Berikut contoh disain latihan mandiri yang terlihat pada gambar
4.14.
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Gambar 4.14: Latihan Mandiri pada Modul
3) Rangkuman diberikan untuk membantu peserta didik untuk lebih

dibuat dengan tulisan times new roman.

rangkuman yang terlihat pada gambar 4.15:

Gambar 4.15: Rangkuman

Bagian Ketiga

memahami materi yang telah dipelajari. Tulisan “Rangkuman”

Berikut contoh disain

1) Bagian belakang dari modul terdapat kunci jawaban dari masalah

yang diberikan, latihan mandiri. Hasil jawaban dibuat dalam tabel

agar terlihat lebih rapi dan mempermudah peserta didik dalam

mengukur kemampuan mereka. Berikut contoh disain kunci

jawaban yang terlihat pada gambar 4.16:
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Gambar 4.16: Kunci Jawaban pada Modul
2) Biografi singkat diberikan dengan tujuan memotivasi peserta
didik untuk lebih berhasil dalam bidang matematika. Berikut

contoh disain biografi singkat ilmuan matemarika yang terlihat

pada gambar 4.17:

Gambar 4.17: Bi

3) Bagian akhir modul terdapat daftar pustaka mengenai buku yang
dipakai dalam pembuatan modul berbasis Problem Based
Learning (PBL). Berikut contoh disain daftar pustaka modul yang

ografi Singkat Ilmuan

terlihat pada gambar 4.18:
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Gambar 4.18: Daftar Pustaka
4) Pada bagian akhir modul juga terdapat biodata tentang penulis,
berikut contoh disain biodata tentang penulis modul yang terlihat

pada gambar 4.19:
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Asrena Wati lahip i Tanzh Datar, 10 Juni 1994 Smek kedelepsn.denid.
Detedars. Sdalah anek. dan. Bapak. Famadin. a0 U Bsbims, Tahan 2002
manamatkan Pendidican TK & TK Nurol Hodz Kapuh Tahn 200

Pendidkan Sekolsh Dasar & SON 08 Kapuh Tahun 2010 memamatkas
Pandidtkan SLTF & MTsM Eunga wamung. Tahun 2013 menamatkan Pendidicas
SL.TA di SM KN 01 Batipuh
Familis 3dalah svrang Mahamimws. Tadrs Matamaska 1AIN Bamusangkal
angkatan 2013 Fade. was i pemdls sdang malkiksnebem, Dandiilan 31 1A
AT
Harapan pamdlis, $imags denge adanya modal Simem Parsamaan Limas
Doz Varizhe] berhasis Problem Bosed Learming (PEL) im biss. MATRhARAA DRI
etk dan gora dalam. belier 340 Mangaks Jaga pessra didikbia belajar sanpd

eorang Gestator/gam hendikaya Bamadin,  Dewi Ak, s MAeE.
ARG A4, BN 50, AT, 1k
katndnpan. sahan. = DAL 3504 ARNEAD. FRA,

305, 393, STl Serta pandingan pesers didik terhadip matematda yang
swalnys matemaths #u s, din mempsramban biss berubah memad

matsmatika yang sngst menyenanghan bagi mereka

Gambar 4.19: Biodata Penulis

5) Cara menggunakan modul ini sangat mudah sama seperti

menggunakan buku teks biasa.
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Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah

direvisi berdasarkan pakar dan mengetahui tingkat kepraktisan serta

efektivitas dari modul berbasis Problem Based Leraning (PBL). Tahap

pengembangan modul berbasis Problem Based Leraning (PBL) yang

telah dirancang selanjutnya divalidasi oleh 3 validator dapat dilihat

pada Lampiran 1 halaman 94.
a. Validitas Modul Berbasis Problem Based Leraning (PBL)

Untuk

memperoleh

modul

yang

valid

peneliti

menggunakan lembar validasi modul. Hal ini dengan memberikan

lembar validasi kepada validator yang berisi tentang aspek yang

dinilai seperti validitas isi, validitas konstruk, dan validitas muka.

Data hasil validasi modul dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman

113. Secara garis besar hasil validasi modul dapat dilihat pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1: Hasil Validasi Modul Berbasis Problem Based
Leraning (PBL)

Aspek Validator Skor o ,
No Penilaian 112 3 Jumlah Maks /o Kategori
1. | Validitas Isi | 36 [ 36 | 38 110 144 | 76,39 | Valid
Validitas Sangat
2. Konstruk 43136 | 38 117 144 81,25 valid
o | Validitas 151151 10 | 36 48 75 | Valid
Muka
Jumlah 91)|84 | 88 263 336 | 78,27 | Valid

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa hasil validasi modul

yang terdiri dari validitas sisi sebesar 76,39%, validitas konstruk

sebesar 81,25%, dan validitas muka sebesar 75%, yang diratakan

menjadi 78,27%. Jadi, dapat dinyatakan bahwa modul

digunakan sudah valid.

yang

Peneliti meminta saran — saran untuk perbaikan modul yang

telah peneliti rancang kemudian peneliti memperbaiki disain modul

sesuai dengan saran — saran yang diberikan oleh validator dan
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berdiskusi kembali dengan validator sampai modul dinyatakan valid

dan bisa untuk diuji kepraktisannya. Revisi yang disarankan

validator terhadap modul secara umum adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2: Saran dan Perbaikan dari Validator

Sebelum Revisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Validator : lbu

Lely Kurnia,

M.Si

1. Konsistenkan
penggunaan
variabel yang
terdapat pada
halaman 7

2. Gambar
kurang sesuai
dengan
lustrasi

3. Berikan
perintah untuk
mengisi
bagian catatan
pada modul

Jhgjenk=3p

Z%Z}i
Persamaannya adflah 3x + 2y = 60,000

Sedmgkan variahel %mm tersebut adalshp dang

e
o kin chan memogoy 03 mimews G hari
Mialen paxirs rowbie seorwng sods yarg berowe 1
ke pada gomber & ams avabye adalok 250 won. Kis bk
neperiirakan poyry rambwya y rimees seelsh x ket
engan persamamn ear:
F=03x+250

Begaimana dengen paiorg rambie kalion? Depadial
Saton menenucan persawas war pogey s ke
o

Aldi mambali 3 kg jaruk dam 2 kz spal, hares sslurbnys Rp 60
pemystasn tarssbut dslsm bemtuk perssmasn linier dua varishsl
varishal dari psrsamaan linasr dus varisbal !
Penyelesaian
Mslabwkan Model Matsmatika

¥ 3 kzjenk=3p

v lkzaps=2q
Tadi perssmaan limier dus varishel dalzh 3p -+ 29 = 60.000
Seriamgkan varishel dar persamm terssbur adslah p dam g

Validator : lbu

Vivi Ramdhani,
M.Si
Perbaiki kembali

penulisan pada
modul

Caiatdn’!!
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b. Hasil Praktikalitas Modul Matematika Berbasis Problem Based
Learning (PBL)

Praktikalitas modul ini dilihat melalui uji coba terbatas
pada kelas VII1.B MTsS Mhd Bunga Tanjung. Data tentang praktis
atau tidaknya modul yang telah di rancang diperoleh dari hasil
angket respon peserta didik.

Peneliti mengumpulkan data peserta didik mengenai
kemudahan penggunaan modul berbasis Problem Based Learning
(PBL) yang diberikan lembar angket diberikan kepada peserta
didik kelas VIII.B setelah proses pembelajaran selesai
dilaksanakan. Hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada
lampiran 13 halaman 146. Secara garis besar dapat dilihat pada
tabel 4.3
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Tabel 4.3. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Modul
Matematika berbasis Problem Based Learning (PBL)

No

Pernyataan

Jml

Skor
Maks

%

.| Saya melihat petunjuk penggunaan

Modul ini dapat dipahami dengan
jelas.

68

72

94

Saya sangat tertarik dengan
desain modul sistem persamaan
linier dua variabel berbasis
Problem Based Learning (PBL)

59

72

82

Saya melihat gambaran isi atau
materi yang disajikan dari desain
cover Modul ini

70

72

97

Saya mudah membaca modul ini
karena bentuk tulisan di dalam jelas
dan menarik

66

72

92

Saya tertarik dengan warna yang
digunakan

59

72

82

Saya melihat semua isi modul
menyajikan materi sistem
persamaan linier dua variabel
dengan jelas

67

72

93

Saya dapat memahami materi
dengan maksimal kerena materi
yang terdapat dalam modul ini
terstruktur

64

72

89

Saya tertarik dengan semua materi
yang disajikan modul ini karena
membantu saya memahami materi
sistem persamaan linier dua variabel

60

72

83

Saya mudah memahami materi
karena bahasa yang digunakan
dalam Modul ini sederhana dan
mudah dipahami

60

72

83

10

Saya termotivasi untuk belajar
sistem persamaan linier dua variabel
karena Modul ini tersedia gambar
yang dapat merangsang motivasi
untuk belajar.

65

72

90

11

Saya lebih berminat mengikuti
proses pembelajaran menggunakan
modul ini, khususnya pada materi
sistem persamaan linier dua variabel

59

72

82

12

Saya lebih tertarik mengikuti proses

62

72

86
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pembelajaran berikutnya dengan
menggunakan modul sistem
persamaan linier dua variabel

13

Saya mudah memahami Kkaitan
fenomena  matematika yang
disajikan dengan  materi dalam
modul

59

72

82

14

Saya menyukai modul ini karena
menyajikan masalah-masalah yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari.

54

72

75

15

Saya dapat menemukan sendiri
konsep dari pengalaman sehari-hari
dengan menggunakan modul ini

65

72

90

16

Informasi yang saya terima melalui
modul ini jelas

63

72

87

17

Modul menyajikan masalah yang
dapat mengembangkan potensi saya
dalam belajar mandiri

62

72

86

18

Saya dapat menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam
modul sistem persamaan linier dua
variabel berbasis Problem Based
Learning (PBL) melalui diskusi
dengan teman.

63

72

87

19

Saya  melihat  konsep  yang
disampaikan dalam modul sistem
persamaan linier dua variabel
berbasis Problem Based Learning
(PBL) sesuai dengan indikator
pembelajaran

63

72

87

20

Saya dapat memahami konsep
pembelajaran pada modul karena
disajikan gambar-gambar di
kehidupan  sehari-hari  sebagai
contoh

66

72

92

21

Saya dapat memahami contoh soal
yang diberikan dalam modul.

63

72

87

22

Saya dapat membuat kesimpulan
sendiri  tentang materi  sistem
persamaan linier dua variabel
berbasis Problem Based Learning
(PBL)

63

72

87

23

Saya dapat mengerjakan soal latihan
yang terdapat dalam modul sistem
persamaan linier dua variabel
berbasis Problem Based Learning

60

72

83
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(PBL)

24| Modul memotivasi saya untuk lebih | 64 72 89
giat dalam pembelajaran

25| Saya dapat menggunakan modul | 64 72 89
berulang-ulang untuk memahami
materi

26] Penggunaan modul dalam proses | 64 72 89
pembelajaran merupakan hal yang
baru bagi saya

27| kalimat yang digunakan dalam | 64 72 89
modul mudah dipahami.

28| Jika tidak ada guru, saya dapat | 63 72 87
belajar sendiri maupun
berkelompok menggunakan modul
sistem persamaan linier dua variabel
berbasis Problem Based Learning
(PBL)

29| Saya dapat memahami masalah | 60 72 83
yang diberikan dalam modul.

Rata-Rata 86.96

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa Modul Matematika
Berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dirancang sangat
praktis berdasarkan presentase penilaian yang diberikan peserta
didik di kelas VII1.B MTsS Mhd Bunga tanjung dengan rata — rata
86,96 %.

Hasil Efektifitas Modul Matematika Berbasis Problem Based
Learning (PBL)

Keefektifan dari modul matematika berbasis Problem
Based Learning (PBL) ini dilihat dari hasil Ulangan (UH) dan
angket respon siswa. Ulangan harian dilakukan pada petemuan
keempat yaitu pada tanggal 18 Mei 2018, Soal ulangan terdiri dari
4 buah soal yang telah divalidasi sebelumnya, setelah
melaksanakan ulangan harian siswa diminta mengisi angket respon

yang telah divalidasi sebelumnya.
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1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Secara Klasikal

Analisis data ketuntusan hasil belajar siswa dilakukan untuk
mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa pada materi sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV). Adapun persentase hasil
belajar siswa pada ulangan harian dapat dilihat pada tabel 4.8
berikut:

Tabel 4.4. Persentase Ketuntasan Ulangan Harian

Jumlah Siswa . Persentase ketuntasan
L Jumlah Siswa i
Mengikuti siswa
Ulangan i i
_g Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Harian Tuntas tuntas
18 16 2 88,89% 11,11%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa persentase
peserta didik yang tuntas saat ulangan harian adalah 88,89%, hal
ini menunjukkan bahwa nilai ulangan harian siswa memenuhi
ketuntasan klasikal yaitu di atas 85% dari keseluruhan peserta
didik. Sesuai dengan kriteria keefektivan modul matematika
Berbasis Problem Based Learning (PBL), maka dapat disimpulkan
bahwa modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) efektif

digunakan saat pembelajaran.

2. Angket Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran
Adapun hasil angket yang diperoleh dari 18 orang siswa
sebagai berikut:

Tabel 4.5. Pendapat Siswa Terhadap Komponen Kegiatan
Pembelajaran

Baru Tidak Baru
Komponen
(%) (%)
Materi Pelajaran 72.22 27.78
Modul 100 0
Suasana Belajar 94.44 5.56
Cara Guru Mengajar 94.44 5.56
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Tabel 4.6. Pendapat Siswa Terhadap Komponen Kegiatan

Pembelajaran

Senang Tidak Senang
Komponen
(%) (%)
Materi Pelajaran 100 0
Modul 100 0
Suasana Belajar 94.44 5.56
Cara Guru Mengajar 88.89 11.11

Tabel 4.7. Minat Siswa untuk Mengikuti Kegiatan
Pembelajaran Menggunakan Modul

Tidak

Pernyataan Berminat Berminat

(%) (%)
Apakah kamu  berminat
mengikuti kegiatan

pembelajaran  selanjutnya 94.44 5.56
seperti yang telah kamu

ikuti sekarang ini?

Tabel 4.8. Pendapat Siswa Terhadap Penggunaan Modul

Pernyataan

Ya Tidak

) | (%)

Apakah kamu dapat memahami materi
pembelajaran dengan menggunakan modul

sistem persamaan linier dua variabel berbasis | 88.89 | 11.11
Problem Based Learning (PBL)

Apakah kamu tertarik belajar menggunakan

modul sistem persamaan linier dua variabel 83.33 | 16.67

berbasis Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa respon

siswa untuk setiap indikator rata-rata di atas 70%, yaitu rata-rata
keseluruhan indikator adalah 91,91%.
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B. PEMBAHASAN

1. Hasil Pendefinisian (define)

2.

Materi Sistem Persamaan Linier yang disajikan modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) merupakan hasil analis silabus
dan sumber belajar yang digunakan di MTsS Mhd Bunga Tanjung.
Kurangnya minat dan motivasi belajar siswa, media kurang bervariasi, dan
sumber belajar yang kurang menarik merupakan alasan utama bagi peneliti
mengembangkan modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL).

Penggunaan modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan menambah ilmu pengetahuan siswa dalam pembelajaran
matematika. Isi materi yang terdapat dalam modul merupakan hasil telaah
dari beberapa buku matematika untuk siswa kelas VIII, internet, dan
sumber terpercaya lainnya yang membahas tentang materi tersebut.
Berdasarkan silabus tersebut peneliti dapat mendesain modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Tahap Perancangan (design)

Tahap perancangan (design) dapat dilakukan setelah dilakukan tahap
define. Pada tahap perancangan ini Prototipe modul dirancang berdasarkan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat pada silabus yang
dikembangkan di MTsS Mhd Bunga Tanjung. Isi modul matematika
berbasis problem based learning (PBL) di rancang dengan menggunakan
microsoft word 2007 yang berisi materi tentang sistem persamaan linier
dua variabel (SPLDV) yang dihubungkan dengan langkah — langkah PBL.
Sedangkan design cover, background modul di rancang dengan

menggunakan software coreldraw agar modul terlihat menarik.
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3. Tahap Pengembangan (develop)
a. Hasil Validasi dan Revisi Modul Matematika Berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Pertanyaan penelitian “Bagaimana validitas dari modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) di kelas MTsS
Mhd Bunga tanjung? ”sudah terjawab berdasarkan deskripsi hasil
validasi modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL)
oleh validator. Hasil validitas menunjukkan bahwa modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV) sudah valid dan dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini merupakan hasil
analisis validator terhadap modul matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk siswa MTsS yang telah peneliti rancang,
dengan melakukan revisi-revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh
validator.

Modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) sudah valid
berdasarkan hasil penilaian dari validator bahwa isi modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, contoh-contoh dan penjelasan langsung dikaitkan
dengan kehidupan nyata siswa sehingga dapat menunjang konsep
siswa dalam memahami materi pelajaran. Disain cover, disain isi yang
dirancang sudah dapat menimbulkan daya tarik pembaca baik dari segi
warna, jenis tulisan, dan ukuran hurufnya. Dari ketertarikan siswa
terhadap Modul Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL)
tersebut nantinya dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Bahasa
yang digunakan Dalam Modul Matematika Berbasis Problem Based
Learning (PBL) sangat mudah untuk dipahami siswa dan disampaikan
secara interaktif dan komunikatif.

Deskripsi validitas menunjukkan bahwa modul matematika

berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dirancang sudah valid
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berdasarkan hasil validasi modul yang terdiri dari validitas sisi sebesar
76,39%, validitas konstruk sebesar 79,16%, dan validitas muka sebesar
75%. Hasil yang diperoleh diinterprestasikan dengan menggunakan
kriteria (Arikunto, 2016, p. 89) yang mana jika rentang interval 61-80
% dinyatakan dengan kategori valid. Jadi, dapat dinyatakan bahwa

modul yang digunakan sudah valid.

. Hasil Praktikalitas Modul Matematika Berbasis Problem Based

Learning (PBL)

Pertanyaan penelitian “Bagaimana praktikalitas dari modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) di kelas VIII
MTsS Mhd Bunga Tanjung”? telah terjawab berdasarkan angket
respon yang disebarkan kepada siswa kelas VIII.B MTsS Mhd Bunga
Tanjung. Dari hasil analisis praktikalitas yang telah dilakukan modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk siswa kelas
VIIl dinyatakan sangat praktis dan dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan analisis dari angket respon siswa terhadap modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) diketahui bahwa
siswa setuju bahwa modul matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) memiliki disain yang menarik, baik dari gambar,
tulisan, huruf, maupun dari bentuk tata letak nya, karena dapat
menarik perhatian siswa untuk membaca majalah tersebut. Siswa
setuju bahwa cara penyajian materi yang terdapat dalam modul ini
dapat meningkatkan minat belajar matematika karena modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) menyajikan
materi secara singkat dan disampaikan dengan bahasa yang mudah
dipahami siswa, dan didukung dengan ilustrasi dan gambar-gambar
yang menarik. Siswa setuju bahwa proses penggunaan modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat membantu

siswa memahami pembelajaran. Siswa setuju bahwa bahasa yang



C.

90

disampaikan pada modul matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) sederhana dan mudah untuk dipahami oleh siswa.

Deskripsi praktikalitas menunjukkan bahwa modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dirancang sudah sangat
praktis berdasarkan angket yang diberikan pada siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Hamdunah, 2005, p. 38) yang mana jika rentang
interval 811-100 % dinyatakan dengan Kkategori sangat praktis.
Kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu produk baik dalam
mempersiapkan, menggunakan, mengolah dan menafsirkan maupun
mengadministrasikan (Arifin, 2009, p. 264). Angket tersebut
menunjukkan bahwa Modul matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) mudah dan dapat dipergunakan oleh siswa.

Hasil Efektivitas Modul Matematika Berbasis Problem Based
Learning (PBL)

Pertanyaan penelitian “Bagaimana efektivitas dari modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) di kelas VIII
MTsS Mhd Bunga Tanjung?” telah terjawab berdasarkan tes hasil belajar
peserta didik dan angket respon yang disebarkan di kelas VIII.B MTsS
Mhd Bunga Tanjung. Dari hasil analisis efektivitas yang telah dilakukan,
modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk siswa
kelas VIII dinyatakan efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran.
Pengolahan tes hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Lampiran
30 halaman 186 dan angket respon efektivitas modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat dilihat pada Lampiran 18
halaman 160.

Skor tes hasil belajar peserta didik memenuhi ketuntasan klasikal
apabila jika jumlah peserta didik yang tuntas belajarnya > 85% dari
seluruh peserta didik mendapatkan skor lebih besar atau sama dengan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dapat dilihat dari tes hasil peserta
didik lebih dari 85% yaitu 88,89% peserta didik mendapat skor lebih
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besar dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Sedangkan media
pembelajaran dikatakan efektif jika peserta didik memberikan respon
positif yang ditujukan dengan hasil angket yang diberikan rata — rata
lebih besar atau sama dengan 70% untuk setiap indikator (Herlina, 2003,
p.48).

Berdasarkan hasil analisis tes dan angket respon peserta didik
terhadap pembelajaran menggunakan modul matematika berbasis
Problem Based Learning (PBL), diperolen bahwa pembelajaran
menggunakan modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL) merupakan hal yang baru bagi peserta didik baik terhadap materi
dan modul, karena peserta didik dalam proses pembelajaran baru kali ini
menggunakan modul dalam pembelajarannya, juga suasana belajar dan
cara guru mengajar saat proses pembelajaran matematika baru karena
dalam belajar diimplikasikan dengan model Problem Based Learning
(PBL) khususnya materi sistem persamaan linier dua variabel. Peserta
didik senang terhadap materi, modul, suasana belajar, dan cara guru
mengajar saat proses pembelajaran matematika karena guru mengajar
dengan cara baru di dalam kelas, pembelajaran tidak terfokus pada guru
saja khususnya materi sistem persamaan linier dua variabel. Peserta didik
berminat mengikuti pembelajaran menggunakan modul matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL). Karena materi yang di
paparkan di dalam modul mudah di pahamai oleh peserta didik. Peserta
didik dapat memahami dan tertarik mengikuti pembelajaran selanjutnya
menggunakan modul matematika berbasis Problem Based Learning
(PBL). Karena di dalam modul adanya contoh soal dan pembahasan yang
diberikan sehingga peserta didik mudah memahami latihan-latihan
selanjutnya yang diberikan.

Teori yang disampaikan oleh para ahli sesuai dengan efektivitas
modul berbasis Problem Based Learning (PBL) dimana peserta didik

memberikan respon yang sangat positif, bahwa diperoleh respon peserta
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didik untuk setiap indikator rata — rata di atas 70% dimana rata-rata
keseluruhan indikator diperoleh 91,91%.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini hanya diujikan pada satu kelas yaitu kelas VII1.B MTsS
Mhd Bunga Tanjung, sehingga peneliti tidak mengetahui apakah pada
kelas lain Modul Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL)
ini dapat dikatakan praktis atau tidak.

2. Keterbatasan peneliti dalam pengeditan modul dan waktu yang
dibutuhkan sehingga pengeditan gambar dan komposisi warna tidak
maksimal.

Modul belum bisa dipakai tanpa guru di dalam kelas.

4. Karena keterbatasan waktu, peneliti tidak dapat membimbing peserta
didik secara utuh dalam proses belajar menggunakan modul berbasis
Problem Based Learning (PBL).

D. KENDALA PENELITIAN DAN SOLUSI

Penelitian ini memiliki beberapa kendala dan solusi yang diberikan, yaitu:

1. Peneliti sulit mengatur kondisi kelas dalam proses pembelajaran, sehingga
dalam belajar kurang kondusif. Solusinya adalah peneliti meminta guru
untuk mendampingi ke dalam kelas ketika melaksanakan penelitian.

2. Peneliti kesulitan saat memberikan latihan — latihan dikarenakan peseta
didik mengeluh karena karena selalu melakukan hal yang sama pada tiap
kali pertemuan. Solusinya adalah peneliti menjelaskan kepada siswa tujuan

dilakukannya latihan pada tiap kali pertemuan.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berupa modul
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan di
kelas VIII MTsS Mhd Bunga Tanjung. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil validasi terhadap modul matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang telah dikembangkan menunjukkan hasil yang valid
dengan persentase 78,27% dari aspek validitas isi, validitas konstruk, dan
validitas muka.

2. Hasil uji coba yang dilakukan di kelas VI11.B MTsS Mhd Bunga Tanjung
menunjukkan bahwa telah memenuhi kriteria praktikalitas dengan
persentase sebesar 86,96% dan kategori sangat praktis serta dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

3. Hasil uji coba yang dilakukan di MTsS Mhd Bunga tanjung menunjukkan
bahwa modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) telah
memenuhi kriteria keefektivan yang dilihat dari tes hasil belajar peserta
didik yang memenuhi ketuntasan klasikal sebesar 88,89%, dan data angket

respon peserta didik sebesar 91.91%.

B. SARAN
1. Modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat
dijadikan sumber belajar bagi guru dalam mengembangkan sumber
belajar/ media yang lain.
2. Penelitian ini hanya diujicobakan pada satu kelas, sebaiknya guru dapat
melakukan uji coba pada kelas lain yang paralel atau bagi peneliti
selanjutnya untuk menggunakan modul matematika berbasis Problem

Based Learning (PBL) ini agar kelemahan yang ada dapat dikurangi.
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